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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi pembinaan dan 

penghargaan prestasi di unit kegiatan mahasiswa (UKM) olahraga Universitas 

Negeri Yogyakarta dikaji dari aspek context, input, process, dan product. Penelitian 

ini menggunakan model evaluasi CIPP yang berarti evaluasi dilihat dari aspek 

context, input, process, product. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan model evaluasi CIPP. 

Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling yang 

kemudian mendapatkan sampel dari pengelola yang terdiri dari staf ahli, pembina, 

dan pengurus UKM serta atlet/mahasiswa UKM sebanyak 59 orang. Evaluasi 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengambilan data menggunakan instrument 

berupa kuesioner. 

 Hasil penelitian ini yaitu evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi di 

unit kegiatan mahasiswa olahraga Universitas Negeri Yogyakarta dari keseluruhan 

aspek mendapatkan nilai 3,39 dan masuk kategori sedang sehingga pembinaan dan 

penghargaan prestasi di unit kegiatan mahasiswa olahraga Universitas Negeri 

Yogyakarta masih belum optimal. Hasil dari masing-masing aspek yaitu aspek 

context masuk kategori baik, input masuk kategori sedang, process masuk kategori 

sedang, dan product masuk kategori kurang. Terdapat catatan penting pada aspek 

input, process, dan product. Rekomendasi dari peneliti bagi pengelola antara lain, 

aspek context untuk lebih dioptimalkan dan dikembangkan agar menjadi lebih baik, 

aspek input yaitu mengoptimalkan peran pengelola dalam melakukan input data 

prestasi, aspek process keaktifan dan partisipasi seluruh pihak sangat penting 

sebagai sebuah proses mencapai prestasi dan juga mengadakan forum diskusi 

secara rutin untuk menyatukan persepsi akan hasil yang ingin dicapai, serta aspek 

product melakukan kerjasama dengan selalu membuka diskusi antara pengelola dan  

atlet/mahasiswa untuk menemukan solusi atas kendala yang dihadapi selama proses 

pembinaan dan penghargaan prestasi serta pemberian reward atau penghargaan 

kepada pembina, pengurus dan atlet/mahasiswa UKM juga penting mengingat 

sebuah prestasi feedbacknya adalah penghargaan terhadap seluruh orang yang 

berkontribusi mencapai prestasi. 

 

Kata kunci: Evaluasi, Pembinaan, Penghargaan, Prestasi, UKM, Universitas 

Negeri Yogyakarta 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the evaluation of development and 

achievement awards in the sports student activity unit (UKM) of Yogyakarta State 

University in terms of context, input, process, and product. This research uses the 

CIPP evaluation model which means that the evaluation is seen from the aspects of 

context, input, process, product. 

 This research is a quantitative study with the CIPP evaluation model. The 

research sampling used purposive sampling technique which then obtained a 

sample of managers consisting of expert staff, coaches, and UKM administrators as 

well as athletes / UKM students as many as 59 people. Evaluation using a 

quantitative approach. Data collection using an instrument in the form of a 

questionnaire. 

 The results of this study are the evaluation of development and achievement 

awards in the sports student activity unit of Yogyakarta State University from all 

aspects getting a score of 3.39 and entering the moderate category so that 

development and achievement awards in the sports student activity unit of 

Yogyakarta State University are still not optimal. The results of each aspect, namely 

the context aspect in the good category, input in the medium category, process in 

the medium category, and product in the less category. There are important notes 

on the aspects of input, process, and product. Recommendations from researchers 

for managers include, among others, context aspects to be further optimized and 

developed in order to be better, the input aspect is to optimize the role of managers 

in inputting achievement data, the process aspect of activeness and participation of 

all parties is very important as a process of achieving achievement and also holding 

regular discussion forums to unite perceptions of the results to be achieved, and the 

product aspect of cooperation by always opening discussions between managers 

and athletes / students to find solutions to the obstacles faced during the 

development process and achievement awards and giving rewards or awards to 

coaches, administrators and athletes / students of UKM is also important 

considering that an achievement feedback is an appreciation for all people who 

contribute to achieving achievement. 

 

 

Keywords: Evaluation, Development, Awards, Achievement, UKM, Yogyakarta 

State University
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perguruan tinggi adalah satuan penyelenggara pendidikan tinggi sebagai 

jenjang lanjutan pendidikan menengah atas atau pendidikan kejuruan pada 

pendidikan formal. Menurut UU No. 20 tahun 2003 pasal 19 ayat 1 menyatakan 

bahwa, perguruan tinggi merupakan jenjang lanjutan pendidikan setelah Pendidikan 

tingkat menengah yang terdiri dari program pendidikan diploma, sarjana, magister, 

spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Perguruan tinggi 

yang ada di Indonesia dapat berbentuk Universitas, Politeknik, Sekolah Tinggi, 

Akademik, dan Institut. Masing-masing perguruan tinggi memiliki sejumlah 

jurusan atau program studi yang ditawarkan. Perguruan tinggi biasanya mempunyai 

program studi tertentu yang menjadi program studi unggulan. Calon mahasiswa 

banyak yang berminat pada program studi unggulan dengan segala 

pertimbangannya. Selain alasan program studi calon mahasiswa akan 

mempertimbangkan keunggulan lainnya seperti prestasi yang diperoleh oleh 

perguruan tinggi tersebut, baik prestasi akademik, non akademik. Bagi calon 

mahasiswa pemilihan perguruan tinggi yang tepat merupakan fase yang 

menentukan masa depannya (BPK, 2017). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi selalu menyesuaikan 

perkembangan zaman pada semua bidang kehidupan, tak terkecuali bidang 

olahraga. Salah satu aspek atau bidang yang terdampak oleh revolusi industri yaitu 

bidang olahraga (Yoda, 2020). Olahraga merupakan bagian dari proses prestasi 
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sebuah bangsa yang tumbuh dan berkembang sejalan dengan perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan. Olahraga berperan sebagai salah satu media 

penghubung untuk pembangunan manusia seutuhnya. Secara umum olahraga 

berfungsi untuk meningkatkan kesegaran jasmani, psikis, dan rohani serta 

ditunjukan untuk membentuk kepribadian, disiplin dan jiwa yang sprotif. 

Sedangkan kegiatan olahraga yang berorientasi mencapai prestasi yang optimal 

sehingga dinamakan sebagai olahraga prestasi (Putra, 2016). Menurut Zakaria, 

Rustiadi, & Soegiyanto (2022), 

“The important point of an education system that can provide learning by 

promoting local wisdom values is expected to ensure that the younger generation, 

especially students who are often referred to as carriers of change, have the skills 

needed for the future, namely soft skills where a person can have the ability to 

communicate, empathize, have a developed mindset, creative, adaptive, and 

collaborative.” 

 

Maksudnya adalah penting dalam sebuah sistem pendidikan yang dapat 

memberikan pembelajaran dengan mengangkat nilai-nilai kearifan lokal 

diharapkan dapat terjamin bahwa generasi muda, khususnya siswa yang sering 

disebut sebagai agen dari perubahan, memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 

masa depan, yaitu soft skill yang bisa dimiliki keterampilan komunikasi, empati, 

pertumbuhan pola pikir, adaptif dan kolaboratif. 

Dewasa ini, kesehatan dan kebugaran merupakan prioritas standar hidup yang 

mempunyai posisi yang tinggi. Salah satu cara menjaga dan bahkan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran adalah dengan berolahraga. Sebagaimana yang dikatakan 

Davalos, Chavest, & Guardiola (1999) bahwa kualitas hidup didefinisikan dengan 

mengatur kehidupan dan aktivitas yang dilakukan sehingga memenuhi kebutuhan 

dalam kehidupan. Pernyataan tersebut menyatakan bahwa, seseorang akan 
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memiliki kualitas hidup yang baik jika menghabiskan waktu luangnya dengan 

kegiatan yang bermanfaat, seperti kegiatan ekstra di perguruan tinggi, yang 

bermanfaat dan menunjang prestasi akademik dan non akademik mahasiswa. 

Dukungan pembinaan prestasi di Universitas Negeri Yogyakarta yang dilakukan 

tidak terlepas dengan nilai – nilai budaya yang ada serta konsisten dalam 

membentuk kesehatan dan kebugaran mahasiswa. 

Universitas Negeri Yogyakarta adalah salah satu nama universitas negeri 

ternama yang ada di Yogyakarta. Universitas Negeri Yogyakarta mempunyai 

banyak kelebihan. Di Universitas Negeri Yogyakarta calon mahasiswa bisa belajar 

ilmu murni dan belajar ilmu pendidikan. Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) 

merupakan kelanjutan dari IKIP Yogyakarta yang berdiri tanggal 21 Mei 1964. 

Dalam perkembangannya Universitas Negeri Yogyakarta telah menghasilkan 

tenaga kependidikan dan non-kependidikan berkualitas. Tenaga pengajar memiliki 

kualifikasi S3 dan Guru Besar, pegawai yang kompeten, perpustakaan universitas 

dan fakultas yang nyaman dan lengkap, pusat komputer, jaringan internet 24 jam, 

sarana dan fasilitas olahraga berstandar internasional, pusat pelatihan bahasa, 

laboratorium penelitian modern, dan lingkungan hijau dan asri yang mendukung 

sehingga dijuluki “The Green Campus”. 

Selain kelengkapan sarana pendukung proses belajar mengajar, Universitas 

Negeri Yogyakarta (UNY) membuat lembaga yang disebut dengan Organisasi 

mahasiswa atau yang disebut Ormawa. Organisasi mahasiswa (Ormawa) di UNY 

dari tingkat jurusan dan prodi, fakultas serta universitas. Ormawa terdiri dari Badan 

Eksekutif Mahasiswa (BEM), Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM), dan 
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Himpunan Mahasiswa (HIMA) di tingkat fakultas serta UNY memiliki berbagai 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di tingkat universitas. 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah lembaga kemahasiswaan tempat 

berkumpulnya mahasiswa yang memilik minat, kegemaran, kreativitas, dan 

orientasi aktivitas yang sama serta merupakan penyaluran kegiatan ekstrakurikuler 

di dalam kampus. Tujuan dibentuknya UKM ini adalah untuk mewadahi mahasiswa 

dalam pengembangan diri. Mahasiswa diberikan fasilitas untuk menyalurkan hobi 

dan bakat di bidang penalaran, seni, olahraga, dan bidang kesejahteraan/minat 

khusus yang antara lain ada kewirausahaan, hingga keagamaan. 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas Negeri Yogyakarta 

dikelompokkan dalam empat bidang, yaitu bidang Penalaran, bidang Seni, bidang 

Olahraga, dan bidang Kesejahteraan/Khusus. Namun fokus pada penelitian ini yaitu 

evaluasi pada bidang Olahraga. 

Bidang olahraga fokus pada peningkatan mutu pembinaan minat, bakat dan 

kegemaran mahasiswa dalam bidang olahraga. Tujuannya, agar mahasiswa dapat 

mengembangkan kemampuan berorganisasi, kesegaran jasmani, sportivitas, 

kedisiplinan, dan prestasi dalam berbagai cabang olahraga. Bidang olahraga terdiri 

dari 19 UKM, antara lain: 

Tabel 1. UKM Bidang Olahraga 

Nomor Nama UKM 

1.  UKM Atletik 

2.  UKM Bola Basket 

3.  UKM Bola Voli 

4.  UKM Bulu Tangkis 
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5.  UKM Catur 

6.  UKM Hockey 

7.  UKM Judo 

8.  UKM Karate 

9.  UKM Marching Band “CDB” 

10.  UKM Panahan 

11.  UKM Pecinta Alam “MADAWIRNA” 

12.  UKM Pencak Silat 

13.  UKM Renang 

14.  UKM Sepak Bola 

15.  UKM Sepak Takraw 

16.  UKM Softball & Baseball 

17.  UKM Tae Kwon Do 

18.  UKM Tenis Lapangan 

19.  UKM Tenis Meja 

 

 Pengembangan diri mahasiswa yang diwujudkan dalam berbagai kegiatan 

yang dilakukan oleh mahasiswa yang bergabung dalam UKM diharapkan 

membuahkan prestasi yang membanggakan. Karena perolehan Prestasi olahraga 

mahasiswa UNY dalam Unit Kemahasiswaan Mahasiswa (UKM) merupakan 

kebanggaan tersendiri bagi Universitas Negeri Yogyakarta khususnya Bidang 

Kemahasiswaan dan Alumni yang merupakan induk pembinaan UKM tingkat 

universitas. Prestasi mahasiswa yang diwujudkan dalam berbagai kompetisi dan 

non kompetisi mendapat penilaian tersendiri dalam pemeringkatan perguruan tinggi 

maupun dalam penilaian Indikator Kinerja Utama (IKU) sebuah perguruan tinggi. 

Hasil penilaian itu akan sangat berpengaruh dalam perangkingan/klaster sebuah 
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perguruan tinggi karena akan mempunyai dampak citra dan kualitas sebuah 

perguruan tinggi tersebut. Citra/klaster tersebut akan menjadi tolok ukur dan 

pertimbangan masyarakat/calon mahasiswa dalam menilai dan menentukan pilihan 

dalam melanjutkan belajar selanjutnya. 

 Mengingat berbagai pertimbangan itu UNY berusaha meningkatkan prestasi 

UKM dengan berbagai cara dalam mengembangkan dan memberikan penghargaan 

bagi mahasiswa yang berprestasi. Berbagai gelar dan prestasi berhasil diperoleh 

mahasiswa melalui UKM. Prestasi olahraga yang dicapai unit kegiatan mahasiswa 

(UKM) olahraga Universitas Negeri Yogyakarta dalam rentang waktu 3 (tiga) tahun 

terakhir adalah fluktuatif atau naik-turun. Mengikuti perkembangan zaman, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologinya pembinaan olahraga harus terus 

ditingkatkan, agar mendapat prestasi sesuai yang diinginkan. Hal ini didasari oleh 

pembinaan olahraga merupakan bagian dari cara meningkatan kualitas manusia 

yang targetnya adalah masyarakat, serta pengembangan prestasi olahraga secara 

nasional yang akan dapat membangkitkan rasa nasionalisme. 

 Berikut data rekapitulasi perolehan prestasi masing – masing tingkatan 

kejuaraan yang diikuti oleh unit kegiatan mahasiswa (UKM) olahraga Universitas 

Negeri Yogyakarta. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Jumlah Gelar Mahasiswa UNY 

REKAPITULASI JUMLAH GELAR MAHASISWA UNY                         

BERDASARKAN BIDANG PEMBINAAN DAN TINGKAT 

KEJUARAAN  

 (Tahun 2020 - 2022) 

NO TINGKAT KEJUARAAN 
OLAHRAGA 

2020 2021 2022 

1. INTERNASIONAL 0 9 18 

2. REGIONAL 0 0 5 

3. NASIONAL 31 117 144 

4. WILAYAH 23 10 44 

5. DAERAH 16 134 214 

JUMLAH: 70 270 425 

Sumber: Hasil Rekap dari Laporan Tahunan Bidang Kemahasiswaan Tahun 2020, 

2021,2022 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Jumlah Mahasiswa Berprestasi UNY 

REKAPITULASI JUMLAH MAHASISWA UNY BERPRESTASI                          

BERDASARKAN BIDANG PEMBINAAN DAN TINGKAT 

KEJUARAAN  

(Tahun 2020 - 2022) 

NO TINGKAT KEJUARAAN 
OLAHRAGA 

2020 2021 2022 

1. INTERNASIONAL 0 12 35 

2. REGIONAL 0 0 5 

3. NASIONAL 70 193 257 

4. WILAYAH 37 49 21 

5. DAERAH 13 451 180 

JUMLAH: 120 705 498 

Sumber: Hasil Rekap dari Laporan Tahunan Bidang Kemahasiswaan Tahun 2020, 

2021,2022 
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Tabel 4. Rekapitulasi Jumlah Mahasiswa Berprestasi Berdasarkan Ormawa 

REKAPITULASI JUMLAH MAHASISWA BERPRESTASI                                                                                   

BERDASARKAN ASAL ORMAWA                                                                                                                                                         

Periode Tahun (2020-2022) 

NO ORMAWA 
Tahun Pembinaan 

2020 2021 2022 

1 UKM Atletik     13 

2 UKM Bola Basket     2 

3 UKM Bola Voli     41 

4 UKM Bulu Tangkis 2   13 

5 UKM Catur   7 1 

6 UKM Hockey     23 

7 UKM Judo     10 

8 UKM Karate 10 23 12 

9 UKM Marching Band “CDB” 11 41 12 

10 UKM Panahan   27 20 

11 UKM Pecinta Alam “MADAWIRNA” 12 4   

12 UKM Pencak Silat     5 

13 UKM Renang       

14 UKM Sepak Bola 1   22 

15 UKM Sepak Takraw     21 

16 UKM Softball & BaseBall     12 

17 UKM Tae Kwon Do 20 3 15 

18 UKM Tenis Lapangan   8 11 

19 UKM Tenis Meja     19 

Jumlah Ormawa/UKM bid.Olahraga  56 113 252 

Sumber: Hasil Rekap dari Laporan Tahunan Bidang Kemahasiswaan Tahun 2020, 

2021,2022 
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 Prestasi UKM bidang olahraga dari tahun ke tahun selalu mendapatkan 

perhatian tersendiri, selain menjadi UKM dengan jumlah terbanyak, UKM bidang 

olahraga menjadi harapan untuk mendulang prestasi dari berbagai level, baik dari 

tingkat daerah, nasional, regional maupun tingkat internasional. Prestasi selain akan 

meningkatkan kualitas mahasiswa akan meningkatkan daya saing mahasiswa 

tersebut dalam meningkatkan prestise sebuah perguruan tinggi. 

 Peningkatan capaian prestasi UKM adalah kontrak kinerja yang harus 

diupayakan ketercapaiannya. Pasang surutnya prestasi UKM yang diperoleh 

merupakan tantangan yang akan mempengaruhi penilaian kinerja institusi karena 

merupakan salah satu faktor yang dinilai dalam menentukan peringkat sebuah 

perguruan tinggi (Rahadian, Ma'mun, Berliana, & Nuryadi, 2021). 

 Prestasi merupakan tujuan utama dari organisasi yang bergerak di bidang 

olahraga. Sebuah prestasi memerlukan jangka waktu yang tdak sebentar dalam 

mempersiapkan dan banyak aspek yang mempengaruhi. Aspek yang 

mempengaruhi prestasi olahraga ada aspek internal dan eksternal. Seluruh aspek 

perlu dikelola dengan baik sehingga tahapan pembinaan bisa berjalan lancar dan 

sesuai tujuan yang diinginkan. 

 Salah satu faktor dalam berkembangnya prestasi olahraga adalah 

pembinaan. Pembinaan dalam olahraga merupakan faktor yang memiliki peran 

penting dalam mencapai sebuah prestasi puncak, karenanya perkembangan 

olahraga sangat bergantung pada cara pembinaan olahraga, baik itu pembinaan dari 

lingkungan masyarakat, lingkungan pendidikan, bahkan tingkat daerah, nasional, 
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hingga internasional. Prestasi olahraga merupakan suatu indikator kesuksesan 

pembinaan suatu cabang olahraga yang dibina dengan baik (Tri, 2015). Capaian 

sebuah prestasi akan melalui tahapan-tahapan yang tidak mudah. Banyak faktor 

yang mempengaruhinya. Pola pembinaan serta bentuk penghargaan yang diperoleh 

seorang atlet dimungkinkan mempunyai andil dalam pencapaian sebuah prestasi.  

 Ilmu pengetahuan dan tekonologi yang semakin maju, menuntut 

penyesuaian pada semua bidang kehidupan tak terkecuali bidang olahraga. 

Olahraga merupakan bagian dari prestasi sebuah bangsa yang berkembang sejalan 

dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Olahraga berperan 

sebagai salah satu media penghubung untuk pembangunan manusia seutuhnya. 

Secara umum olahraga umum olahraga berfungsi untuk meningkatkan kesegaran 

jasmani, psikis, dan rohani serta ditunjukan untuk membentuk kepribadian, disiplin 

dan jiwa yang sprotif. Cara meningkatkan motivasi seseorang terhadap sesuatu 

dapat dilakukan dengan cara memberi insentif berupa penghargaan finansial. 

Penghargaan finansial menjadi alasan bagi seseorang untuk bekerja dan merupakan 

salah satu alasan penting di antara alasan lainnya seperti untuk mengembangkan 

diri, berprestasi atau mengaktualisasikan diri (Mujanah, 2019). 

 Penghargaan itu bisa merupakan salah satu dari bentuk motivasi tersebut. 

Penghargaan selain berbentuk uang, tapi juga berupa apresiasi pujian, piagam, 

sertifikat, surat keterangan, piala, lencana, bintang, tanda kehormatan, kenaikan 

pangkat, promosi jabatan dan lain sebagainya. 
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 Penghargaan merupakan apresiasi yang diberikan oleh lembaga kepada 

anggotanya yang menunjukkan peningkatan kinerja. Dalam hal ini penghargaan 

diberikan kepada mahasiswa berprestasi melalui unit kegiatan mahasiswa bidang 

olahraga (Piri, Sondakh, & Mintalangi, 2022). Di lingkungan Perguruan Tinggi 

untuk memperoleh prestasi olahraga umumnya melalui kompetisi yang diikuti oleh 

mahasiswa dari berbagai kompetisi yang diadakan dalam rangka pembinaan dan 

pengembangan bakat. 

 Proses pembinaan dan pemberian penghargaan yang dilakukan oleh pihak 

Universitas Negeri Yogyakarta telah berlangsung sejak tahun 1964 lalu dan 

menghasilkan pencapaian yang fluktuatif atau pasang surut. Dengan surat 

keterangan rektor UNY yang mengatur tentang pembinaan prestasi dan pemberian 

penghargaan terhadap mahasiswa beprestasi yang telah berjalan selama 12 tahun, 

peneliti berusaha untuk melakukan evaluasi terhadap pembinaan dan pemberian 

penghargaan dalam mengawal prestasi mahasiswa pada Unit Kegiatan Mahasiswa 

bidang olahraga di Universitas Negeri Yogyakarta. 

B. Deskripsi Program 

 Dalam usaha untuk meningkatkan prestasi mahasiswa melalui Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) di Universitas Negeri Yogyakarta melalui bidang 

Kemahasiswaan dan Alumni. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) bidang olahraga 

tercatat setiap tahunnya selalu memberikan prestasi yang tak kalah dengan UKM 

bidang lainnya. Namun demikian data yang diperoleh dari laporan prestasi tahunan 

Bidang kemahasiswaan dan Alumni UNY, didapatkan bahwa dalam pencapaian 

prestasi mahasiswa menunjukkan bahwa perolehan prestasi mahasiswa di Unit 
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Kegiatan Mahasiswa (UKM) terjadi pencapaian prestasi yang fluktuatif, terutama 

pada Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di bidang olahraga. 

 Pada saat ini UNY memiliki SOP terkait Layanan Pemberian Penghargaan 

Prestasi Mahasiswa Nomor SOP: 31.5.31/UN34.04/XII/2018 dan surat keputusan 

Rektor tentang kebijakan pembinaan kegiatan kemahasiswaan dengan SK Rektor 

No. 09 Tahun 2011 tentang Pembinaan Kegiatan Kemahasiswaan di Universitas 

Negeri Yogyakarta. Kebijakan ini sudah berjalan selama 12 (dua belas) tahun. 

Untuk itu penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 

tersebut. 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

 Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah tentang pembinaan dan 

penghargaan prestasi olahraga di unit kegiatan mahasiswa (UKM) olahraga 

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). 

 Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Bagaimana evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi olahraga UKM 

bidang Olahraga UNY dikaji dari aspek context? 

2. Bagaimana evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi olahraga UKM 

bidang Olahraga UNY dikaji dari aspek input? 

3. Bagaimana evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi olahraga UKM 

bidang Olahraga UNY dikaji dari aspek process? 

4. Bagaimana evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi olahraga UKM 

bidang Olahraga UNY dikaji dari aspek product? 
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D. Tujuan Evaluasi 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai oleh 

peneliti melalui penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi di unit kegiatan 

mahasiswa olahraga Universitas Negeri Yogyakarta di kaji dari aspek 

context. 

2. Mengetahui evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi di unit kegiatan 

mahasiswa olahraga Universitas Negeri Yogyakarta di kaji dari aspek 

input. 

3. Mengetahui evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi di unit kegiatan 

mahasiswa olahraga Universitas Negeri Yogyakarta di kaji dari aspek 

process. 

4. Mengetahui evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi di unit kegiatan 

mahasiswa olahraga Universitas Negeri Yogyakarta di kaji dari aspek 

product. 

 

E. Manfaat Evaluasi 

 Hasil penelitian yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak seperti berikut ini: 

 

1. Bagi Bidang Kemahasiswaan 
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadikan bahan evaluasi bidang 

kemahasiswaan dan alumni dalam menentukan dan memperbaiki pola 

pembinaan dan pemberian penghargaan prestasi terhadap unit kegiatan 

mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. 

2. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dan motivasi 

mahasiswa di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) untuk mengembangkan 

dan meningkatkan usaha dalam meningkatkan capaian prestasinya di bidang 

olahraga. 

3. Bagi Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan UNY 

Hasil pada penelitian ini menjadi acuan referensi penelitian selanjutnya 

dalam mengembangkan keilmuan di Fakultas Ilmu Keolahragaan dan 

Kesehatan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pembinaan Olahraga 

 Pembinaan yang berjenjang dan efektif semestinya sudah dilakukan sejak 

dini. Pembinaan sebagai bagian dari proses yang berkelanjutan, karena itu 

diperlukan waktu yang tidak sebentar dimulai sejak usia dini hingga anak mencapai 

tingkat efisiensi yang tinggi (Furqon, 2002). Dengan demikian keberadaan 

organisasi mahasiswa di tingkat universitas merupakan wadah untuk menyalurkan 

minat dan bakat mahasiswa yang mana terdapat banyak sekali organisasi 

mahasiswa yang sesuai dengan minat dan bakat yang hendak dikembangkan oleh 

mahasiswa. Demikian di Universitas Negeri Yogyakarta mempunyai sebanyak 19 

UKM Olahraga yang dapat dikatakan 19 cabang olahraga prestasi. 

 Pembinaan sebagai salah satu upaya yang dilakukan dengan terencana dan 

penuh harapan untuk membina dan menghasilkan perubahan kearah yang positif, 

berkualitas dan berguna sesuai dengan tujuan pembinannya. Pembinaan bidang 

olahraga menggunakan wadah olahraga melalui suatu organisasi tertentu yang 

tujuannya jelas merupakan pencapaian prestasi olahraga. Upaya pembinaan yang 

dilakukan pada hakikatnya adalah demi kemajuan olahraga bersama dengan 

mengedepankan capaian prestasi yang berkelanjutan. Untuk itu dalam setiap 

pembinaan harus dilakukan berjenjang melewati tahapan guna pemerataan olahraga 

prestasi untuk mencapai titik pretasi tertinggi harus dilakukan regenerasi (Nugraha 

& Pratama, 2019). 
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 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2005 tentang sistem 

keolahragaan nasional pasal 22 ayat 1 menjelaskan bahwa pemerintah dan 

pemerintah daerah memiliki kewajiban untuk menyelengarakan proses pembinaan 

serta pengembangan olahraga sesuai tugas dan tanggungjawabnya. Proses 

pembinaan dan pengembangan keolahragaan meliputi pembinaan olahraga, 

ketenagaan, pengorganisasian, pendanaan, metode, prasarana dan sarana, serta 

penghargaan keolahragaan yang dilaksanakan melalui tahap pengenalan olahraga, 

pemantauan, pemanduan, serta pengembangan bakat dan peningkatan prestasi (UU 

RI Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab VII pasal 21 

ayat 2 dan 3) (DPR, 2005). Menurut (Harsuki, 2003) ada beberapa komponen dalam 

sistem pembinaan olahraga nasional antara lain: 1) Tujuan, 2) Manajemen, 3) 

Faktor ketenagaan, 4) Atlet, 5) Sarana dan Prasarana, 6) Struktur dan Isi Program, 

7) Sumber Belajar, 8) Metodologi, 9) Evaluasi dan Penelitian, dan 10) Dana. 

 Pembinaan prestasi olahraga untuk mencapai hasil yang maksimal wajib 

dilakukan secara bersama-sama baik oleh pengelola maupun oleh anggota. 

Kerjasama tim yang wajib dibangun dan selanjutnya dapat memajukan semangat 

dalam mencapai tujuan bersama. Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh (Tohar, 

2000) bahwa ketercapaian prestasi olahraga tidak cukup hanya dengan latihan 

intensif, hal ini harus dibarengi dengan cara latihan yang bermutu dan berkualitas. 

Untuk mencapai level prestasi, semua bagian harus saling mendukung satu sama 

lain agar dapat maksimal baik atlet, pelatih serta penunjang latihan. Posisi 

pembinaan sebagai wadah harus dilakukan secara terprogram, terukur, dan 

berkelanjutan yang didukung oleh penunjang yang berkualitas. 
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 Salah satu faktor yang mempengaruhi program pembinaan olahraga adalah 

pengaruh dari ekternal. Menurut pendapat Suharno (1993) dalam bukunya 

menyebutkan bahwa faktor pelatih, peralatan, organisasi, lingkungan, management 

dan pendanaan. Semakin banyak faktor yang mempengaruhi program pembinaan 

suatu cabang olaharaga dapat diatasi dengan menekankan solusi masalah dengan 

memetakan tujuan pembinaan. Selain dari prestasi hal yang akan didapatkan dari 

pembinaan yang berjenjang dan berkelanjutan adalah pencapaian tingkat kesehatan 

masyarakat yang semakin meningkat (Suhartini & Komarudin, 2016). 

2. Pembinaan Prestasi Unit Kegiatan Mahasiswa Bidang Olahraga UNY 

 Keberadaan dari UKM yang dinaungi oleh bidang kemahasiswaan ini sudah 

berdiri dan sudah melaksanakan program latihan sesuai dengan Rencana Induk 

Organisasi baik dalam rancangan AD/ART organisasi ataupun program kerja dari 

setiap UKM bidang olahraga. Pembinaan menjadi hal yang utama dalam proses 

untuk meningkatkan sebuah prestasi. Pembinaan merupakan bentuk kegiatan, 

tindakan, yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang 

maksimal. Pembinaan merupakan proses, atau cara membina dan penyempurnaan 

atau usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang 

lebih baik. Pembinaan pada dasarnya merupakan aktivitas atau kegiatan yang 

dilakukan secara sadar, terencana, terarah, dan teratur secara bertanggungjawab 

dalam rangka penumbuhan, peningkatan dan mengembangkan kemampuan serta 

sumber-sumber yang tersedia untuk mencapai tujuan (Rahadian dkk, 2021). 

 Universitas Negeri Yogyakarta menyediakan sebanyak 19 Unit Kegiatan 

Mahasiswa bidang olahraga yang mana masing – masing UKM berdasarkan pada 
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cabang olahraga tersendiri. Mahasiswa diberikan ruang untuk meningkatkan  minat 

dan bakat mereka pada UKM yang tersedia, bahkan dalam bentuk komunitas, 

Universitas Negeri Yogyakarta tetap memberikan dukungan baik moril maupun 

materil kepada mereka yang bertanding untuk dapat meraih prestasi. 

 Pembinaan prestasi pada setiap UKM selalu mendapatkan dukungan dari 

pihak universitas pada setiap tahun. Masing – masing UKM dalam proses latihan 

didampingi oleh pelatih – pelatih yang berlisensi dan/atau sesuai kriteria pada 

internal setiap UKM. Artinya setiap UKM berhak untuk memilih dan menentukan 

pelatih bagi anggota yang latihan. Selain itu pembinaan dikontrol oleh pihak 

universitas melalui pembina UKM yang ditentukan oleh universitas yang tentunya 

pembina berasal dari orang – orang yang dianggap ahli pada setiap bidangnya. 

3. Penghargaan (Reward) 

 Reward atau penghargaan sebagai balas jasa yang diberikan oleh lembaga 

terhadap mahasiswa yang berhasil memenuhi pencapaian sebuah target dalam pada 

lembaga. Pemberian penghargaan dapat menaikkan motivasi mahasiwa, kinerja 

karyawan dan prestasi. Reward yang diberikan kepada mahasiswa dapat 

mempengaruhi kinerja dan motivasi mahasiswa sehingga penting untuk 

memberikan reward yang sesuai dengan keperluan yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa. Pemberian penghargaan dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, pemberian penghargaan menjadi acuan bahwa lembaga peduli terhadap 

pengembangan sumber daya manusia sehingga pemberian penghargaan harus 

menjadi program yang berkelanjutan bagi suatu lembaga (Usrotul Hasanah, 2016). 

Di samping itu, penghargaan merupakan salah satu indikator bagi mahasiswa 
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anggota UKM, karena bagi mahasiswa penghargaan yang didapatkan 

mencerminkan ukuran nilai capaian diantara para mahasiswa bahkan pada UKM. 

4. Penghargaan Prestasi Olahraga 

Olahraga prestasi adalah kegiatan olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahraga secara terencana, terukur, berkualitas dan berkelanjutan 

melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan 

teknologi olahraga (UU RI Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional Bab I pasal 1). Olahraga prestasi sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan dan potensi olahragawan yang dilakukan setiap orang yang memiliki 

bakat, kemampuan, dan potensi untuk mencapai prestasi (UU RI Nomor 3 Tahun 

2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab VI pasal 20). Pemberian 

penghargaan prestasi olahraga kepada individu olahraga, organisasi olahraga, 

Lembaga pemerintah/swasta berprestasi dan/atau berkontribusi dalam memajukan 

olahraga diberi penghargaan. Penghargaan dapat berbentuk, beasiswa, asuransi, 

pekerjaan, kenaikan pangkat luar biasa, tanda kehormatan, kewarganegaraan, warga 

kehormatan, jaminan hari tua, kesejahteraan, atau bentuk penghargaan lain yang 

bermanfaat bagi penerima penghargaan. 

5. Hakikat Evaluasi 

 Evaluasi yaitu suatu proses memperoleh data atau informasi tentang objek 

atau subjek untuk tujuan pengambilan keputusan (Sukardi, 2014). Proses evaluasi 

harus dilaksanakan secara komprehensif agar hasilnya benar-benar dapat dijadikan 

dasar dalam menentukan kualitas dari suatu program/kebijakan. Hal ini berarti 

evaluasi dijadikan secara menyeluruh untuk menilai unsur-unsur yang mendukung 
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dari sebuah program/kebijakan. Sebuah program/kebijakan bukan hanya kegiatan 

tunggal yang dapat diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan 

yang berkelanjutan (Hastri, 2018). Oleh karena itu, sebuah kebijakan dapat 

berlangsung dalam kurun waktu relatif lama. Pelaksanaan kebijakan selalu terjadi 

dalam sebuah organisasi. 

 Pelaksanaan evaluasi bertujuan memperoleh dan mengumpulkan informasi 

untuk menentukan nilai dan manfaat objek evaluasi, mengontrol, memperbaiki dan 

mengambil keputusan mengenai objek tersebut (Wirawan, 2012). Fungsi evaluasi 

adalah sebagai umpan balik terhadap proses penyelenggaraan lembaga, tetapi yang 

lebih penting lagi adalah di dalam umpan balik terdapat fungsi pemberdayaan yang 

mengevaluasi semua komponen dalam kinerja program sehingga program memiliki 

nilai tambah dan dalam kerangka kerja yang wajar dan bisa dipertanggungjawabkan 

(Sukardi, 2014). 

 Sebuah evaluasi yang dilakukan secara obyektif akan menghasilkan temuan 

yang baik yaitu temuan apa adanya; baik data, analisis dan kesimpulannya tidak 

dimanipulasi yang akhirnya akan memberi manfaat kepada perumus kebijakan, 

pembuat kebijakan dan masyarakat. Evaluasi program dapat jika dilengkapi dengan 

fungsi monitoring, yaitu melihat secara berkala dan terus menerus suatu program 

atau proyek (Sukardi, 2014). Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi 

dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga pada tingkat daerah, 

nasional dan internasional (Wee & Chin, 2016). 

 Pembinaan dilakukan oleh induk organisasi cabang olahraga pada tingkat 

daerah maupun pada tingkat pusat. Pembinaan dilaksanakan dengan 
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memperdayakan perkumpulan olahraga, menumbuhkan sentra pembinaan olahraga 

yang bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara 

berjenjang dan berkelanjutan (UU No 3 2005). Segala aspek yang berkaitan dengan 

olahraga yang memerlukan pengaturan, pendidikan, pelatihan, pembinaan, 

pengembangan dan pengawasan (UU No 3 2005). Salah satu penyelenggaraan 

pembinaan olahraga adalah pengkab (pengurus kabupaten), di mana pengkab 

merupakan tempat pembinaan yang memayungi klub-klub yang ada di daerah 

dalam satu Kabupaten. Atlet-atlet terbaik akan berkumpul dan menjadi wakil dari 

suatu Kabupaten dalam suatu kejuaraan. Setelah dalam skala daerah, atlet-atlet 

tersebut akan dibina oleh pengurus provinsi (pengprov) untuk membawa nama 

provinsi dalam ajang kejuaraan Nasional yang kemudian dilanjutkan lagi dalam 

skala internasional (DPR, 2005). 

 Selain organisasi, program latihan, dan sarana prasarana ada berbagai faktor 

lain yang mempengaruhi berjalannya kegiatan di unit kegiatan mahasiswa (UKM) 

bidang olahraga yang ada, antara lain: 

1) Waktu Pelaksanaan. Waktu yang digunakan dalam kegiatan UKM dilakukan 

diluar jam perkuliahan. Kegiatan UKM tidak dilakukan setiap hari, akan tetapi 

dituntut latihannya harus berkualitas yang sesuai dengan prinsip-prinsip latihan. 

2) Pelatih atau pembina UKM. Lahirnya sang juara tidak dapat dilepas dari 

peranan pelatih. Latihan berkualitas akan terselenggara apabila adanya peranan 

pelatih yang berkualitas pula. 



22 

 

3) Anggota unit kegiatan mahasiswa (UKM). Kegiatan unit kegiatan mahasiswa 

(UKM) tidak akan berjalan tanpa adanya anggota UKM. Anggota unit kegiatan 

mahasiswa (UKM) adalah mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. 

 Agar evaluasi memperoleh hasil yang lebih berkualitas, maka model yang 

akan digunakan dalam melakukan evaluasi adalah dengan menggunakan model 

CIPP. Model evaluasi CIPP ini merupakan model yang paling banyak diterapkan 

oleh para evaluator. Model CIPP ini dikembangkan oleh Stufflebeam, (1967), yang 

terdiri dari Context, Input, Process, dan Product. 

C = Context evaluation (evaluasi terhadap konteks) 

I = Input evaluation (evaluasi terhadap masukan)  

P = Process evaluation (evaluasi terhadap proses)  

P = Product evaluation (evaluasi terhadap hasil) 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

 Penelitian ini berkaca dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan 

relevan dengan permasalahan yang diteliti yaitu tentang anggota unit kegiatan 

mahasiswa (UKM). Berikut penelitian yang relevan antara lain: 

1. Penelitian oleh Rahmad Khodari 

 Penelitian pada Jurnal Multilateral PJKR FKIP UNU Cirebon volume 15 no 

2 tahun 2016 yang dilakukan Rahmad Khodari tentang evaluasi program 

pendidikan KKO di Sekolah Penyelenggara Anggota UKM Bantul Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) input program penyelenggaraan 

pendidikan KKO, 2) pelaksanaan program penyelenggaraan pendidikan KKO, 3) 

hasil program penyelenggaraan KKO. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian 
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evaluasi program ini adalah Model Countenance (Stake) dengan tahapan 

antecedent, transaction, dan outcomes. Subjek penelitian ini adalah seluruh atlet 

Kelas Khusus Olahraga dari kelas X-XII dengan jumlah keseluruhan kelas khusus 

olahraga 5 kelas dan jumlah keseluruhan atlet 120 peserta didik, guru, pelatih dan 

pembina UKM. Objek penelitian ini adalah evaluasi program pendidikan kelas 

khusus olahraga di SMAN Negeri 1 Sewon Bantul Yogyakarta. Sumber data dan 

evaluasi adalah atlet kelas khusus olahraga, guru mata pelajaran, guru penjas dan 

pembina UKM. Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat evaluatif yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran realitas tentang program pendidikan kelas 

khusus olahraga. Program pendidikan KKO merupakan program pendidikan yang 

melayani atlet dengan karakteristik istimewa, yakni memiliki prestasi di bidang 

olahraga. Aspek input, proses dan output program KKO ini layak untuk dilanjutkan 

karena mampu membentuk atlet menjadi atlet yang berprestasi di tingkat 

kabupaten, provinsi, ataupun nasional. Akan tetapi perlu ada pembenahan lebih 

lanjut lagi agar pelaksanaannya dapat meningkat di waktu mendatang. Program ini 

dapat dilanjutkan dengan berbagai perubahan karena tujuan utama dari KKO telah 

terlaksana. 

2. Penelitian oleh Aldila Rizky Aga 

 Penelitian yang dilakukan oleh Aldila Rizky Aga yang berjudul 

“Implementasi Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 60 Tahun 2020 Tentang Pedoman 

Pemberian Penghargaan Bagi Mahasiswa Berprestasi di Kabupaten Wonogiri”. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami implementasi kebijakan penyaluran 

penghargaan bagi siswa berprestasi di Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui 

wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

berdasarkan teori David C. Korten, yaitu model kesesuaian implementasi dan 

menggabungkannya dengan beberapa teori untuk mendalami hasil analisis. Sampel 

yang digunakan adalah seluruh mahasiswa berprestasi yang mendapatkan 

penghargaan yang berasal dari 25 kecamatan di Wonogiri. Penghargaan yang 

diberikan dalam bentuk uang tunai sebesar Rp12.000.000 dalam satu tahun dan 

berpotensi mendapatkan beasiswa lanjutan. 

3. Penelitian oleh Paryadi 

 Penelitian yang dilakukan oleh Paryadi “Evaluasi Program Pembinaan Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Sepakbola Universitas Mulawarman”. Pendekatan 

menggunakan pendekatan model CIPP. Teknik pengambilan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi kepada pengurus, pelatih, atlet, dan orang tua atlet. 

Hasil menunjukkan bahwa; 1) Context disimpulkan dengan kategori baik. 2) Input 

mengenai aspek ketersediaan sumber daya manusia disimpulkan dengan kategori 

baik. Untuk aspek ketersediaan sarana dan prasarana serta sumber pendanaan 

disimpulkan dengan kategori sedang. 3) Process mengenai aspek pelaksanaan 

program latihan, sistem penerimaan atlet dan koordinasi disimpulkan dengan 

kategori baik sedangkan aspek sistem penerimaan pelatih dan penggunaan sarana 

dan prasarana disimpulkan dengan kategori sedang. 4) Product mengenai aspek 

prestasi dan kesejahteraan disimpulkan dengan kategori sedang. Sedangkan aspek 

organisasi disimpulkan dengan kategori kurang. 
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4. Penelitian oleh Abdul Aziz Mustofa 

 Penelitian dari Abdul Aziz Mustofa “Evaluasi Manajemen Pembinaan 

Prestasi Ekstrakulikuler Bola Basket di SMA Negeri 1 Krangkeng Kabupaten 

Indramayu”. Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan model CIIP 

(context, input, process, dan product). Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 

Krangkeng Kabupaten Indramayu. Teknik pengumpulan data menggunakan, 

wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Obyek evaluasi dalam penelitian ini adalah 

manajemen pembinaan prestasi ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1 

Krangkeng Kabupaten Indramayu. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Evaluasi 

pada aspek konteks telah terpenuhi. Hal itu dapat dilihat dari adanya struktur 

ektrakurikuler, AD/ART, dan program pembinaan ektrskurikuler. 2) Evaluai pada 

aspek input pada manajemen pembinaan prestasi ekstrakurikuler bola basket di 

SMA Negeri 1 Krangkeng sudah optimal. Pada indikator sarana dan prasarana 

diketahui bahwa sarana dan prasarana di ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 

1 Krangkeng pendapat siswa sebagian besar menyatakan dalam kategori bagus 

(52,8%), sangat baik (19,4%), cukup (25%) dan ada juga yang menyatakan kurang 

yaitu (2,8%). Hasil tersebut sesuia pendapat pelatih dalam kuisoner yang pelatih isi, 

pelati ekstrakurikuler bola basket SMA Negeri 1 Krangkeng menyatakan bahwa 

sarana prasarana di ekstrakurikuler bola basket sangat baik. 3) Evaluai pada aspek 

proses diarahkan seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan di dalam program 

pembinaan prestasi ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1 Krangkeng. 

Evaluasi proses dalam penelitian ini berupa program pelatihan dalam pembinaan 
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prestasi ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1 Krangkeng. 4) Evaluasi pada 

aspek product telah terpenuhi. Dengan demikian dapat disimpulkan evaluasi 

Product pada manajemen pembinaan prestasi ekstrakurikuler bola basket di SMA 

Negeri 1 Krangkeng telah terpenuhi dengan baik. 

5. Penelitian oleh Sunaryo 

 Penelitian yang dilakukan oleh Sunaryo dengan judul “Evaluasi Program 

Pembinaan Cabang Olahraga Tenis Lapangan Selabora FIK UNY.” Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi program pembinaan pada klub tenis lapangan 

Selabora FIK UNY. Penelitian ini adalah penelitian evaluasi. Model evaluasi yang 

digunakan adalah model CIPP. Pendekatan yang dilakukan menggunakan 

pendekatan kuantitatif didukung dengan instrumen penelitian berupa kuesioner. 

Hasil penelitian ini yaitu program pembinaan Selabora FIK UNY cabang tenis 

lapangan sebesar 3,16 masuk kategori sedang. Rekomendasi dari hasil penelitian 

ini yaitu, aspek context meningkatkan serta mengembangkan aspek context 

terutama dalam hal program pembinaan, aspek input pelatih terus mengembangkan 

ilmu kepelatihannya dengan cara memenuhi syarat-syarat ideal sebagai pelatih dan 

mengikuti pelatihan, aspek process serta pengurus dapat menyusun sebuah program 

pembinaan jangka panjang dan aspek product perlu dilakukan kerjasama dari 

beberapa pihak, dalam hal ini yaitu pengurus, pelatih, siswa dan orang tua siswa 

untuk tetap berusaha maksimal dalam menjalankan proses latihan, sehingga 

selabora mampu mencetak siswa yang berprestasi hasil dari program pembinaan 

yang telah disusun oleh pengurus dan pelatih. 
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C. Kerangka Pikir 

 Kerangka pikir dapat memudahkan bagi peneliti dan pembaca. Peneliti 

dapat terbantu dalam menulis penelitian karena kerangka pikir akan membatasi 

topik-topik apa saja yang akan dibahas dalam isi penelitian, sehingga tidak terjadi 

pembahasan yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan yang akan diteliti. 

Pembaca terbantu dengan memahami isi penelitian sesuai dengan apa yang 

dipikirkan oleh peneliti. Terjadinya kesamaan ide antara peneliti dengan pembaca 

jika pembaca memahami tentang kerangka berpikir penelitian (Science, 2018). 

Oleh karena itu kerangka pikir diperlukan dalam berbagai penelitian. 

 Peneliti mengambil permasalahan yang ada di unit kegiatan mahasiswa 

bidang olahraga Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam hal ini mahasiswa dapat 

meraih prestasi melalui unit kegiatan mahasiswa (UKM) yang tergabung yang 

didalamnya terdapat berbagai cabang olahraga untuk mengembangkan minat dan 

bakat di bidang olahraga dalam meraih prestasi. Maka dari itu, perlu untuk 

melakukan proses pembinaan dan pemberian penghargaan terhadap capaian 

prestasi olahraga mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta melalui unit kegiatan 

mahasiswa bidang olahraga yang telah dicapai. Berikut dijelaskan gambar bagan 

kerangka pikir penelitian ini. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

D. Pertanyaan Evaluasi 

 Berdasarkan kerangka berpikir tersebut di atas, maka pertanyaan penelitian 

untuk evaluasi penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi olahraga UKM 

bidang Olahraga UNY dikaji dari aspek context? 

2. Bagaimana evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi olahraga UKM 

bidang Olahraga UNY dikaji dari aspek input? 

3. Bagaimana evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi olahraga UKM 

bidang Olahraga UNY dikaji dari aspek process? 

4. Bagaimana evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi olahraga UKM 

bidang Olahraga UNY dikaji dari aspek product? 

   

 

1. UKM Olahraga sebagai 
wadah mahasiswa dalam 
mengembangkan minat 

bakat di olahraga 

 
2. UKM olahraga meraih 

prestasi dalam 
kejuaraan/perlombaan 

 

3. UNY memberikan 
pembinaan dan 

penghargaan prestasi 
UKM Olahraga 

 
4. Evaluasi, pembinaan, 
dan penghargaan prestasi 

 
5. Rekomendasi 
pembinaan dan 

penghargaan prestasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Evaluasi 

 Peneliti menggunakan metode evaluasi CIPP (context, input, process, and 

Product). CIPP ialah Context Evaluation, Input Evaluation, Process Evaluation, 

Product Evaluation. Tujuan dari penggunaan model evaluasi CIPP adalah untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari pelaksanaan program kegiatan (Sopha 

& Nanni, 2019). Penggunaan metode CIPP karena metode ini sesuai dengan 

keadaan dan masalah penelitian serta ditujukan kepada pengelola yang memiliki 

wewenang terhadap keberlanjutan program. Pembuat kebijakan dapat memperbaiki 

serta memutuskan keberlanjutan sebuah program melalui hasil evaluasi CIPP 

(Damayanti, 2019). 

 Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dengan 

menggunakan observasi langsung, studi dokumen dan pengisian kuesioner. 

Penggunaan model penelitian tersebut diharapkan mampu memberikan saran dan 

masukan bagi unit kegiatan mahasiswa (UKM) dalam meningkatkan capaian 

prestasinya. 

B. Model Evaluasi CIPP 

 Penelitian ini adalah penelitian evaluasi dengan menggunakan model CIPP. 

Model CIPP bertujuan untuk mengevaluasi program. Output dari evaluasi ini adalah 

sebagai bahan pertimbangan dalam membuat dan memutuskan kebijakan (Irawan 

& Prasetyo, 2020). Evaluasi dengan model CIPP sangat efektif lingkup fungsinya, 

menyoroti seluruh hal yang dari dasar, keseluruhan dan terpadu (Kurniawati, 2021). 

Dasarnya karena mencakup aspek-aspek inti pembinaan dan penghargaan prestasi 
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UKM, yakni latar belakang, tujuan, proses pembinaan dan penghargaan prestasi 

UKM. Keseluruhan karena evaluasi berfokus pada pihak terkait dengan pembinaan 

dan penghargan prestasi UKM. Bersifat terpadu, karena melibatkan semua pihak 

yang ada pada pembinaan dan penghargaan prestasi UKM, yakni pengelola dan 

atlet/mahasiswa. Untuk itu itu hasil evaluasi menggunakan model CIPP akan 

bersifat objektif. 

1. Evaluasi Context  

 Evaluasi context merupakan evaluasi yang menilai tentang perspektif secara 

keseluruhan, aspek-aspek yang sudah dan belum terpenuhi selama kebijakan 

berjalan dan target sasaran penyelenggaraan kebijakan. 

2. Evaluasi Input  

 Evaluasi input akan memberikan assessment tentang sumber daya manusia 

yang ditunjuk atau diberi amanah sebagai pengelola dan mahasiswa berprestasi 

yang menjadi anggota unit kegiatan kemahasiswaan (UKM) tingkat 

Universitas. 

3. Evaluasi Process  

 Evaluasi process menilai tentang bagaimana proses implementasi 

pengelolaan yang dilakukan oleh pengelola dan atlet/mahasiswa yang 

berprestasi Unit Kegiatan Kemahasiswaan (UKM) tingkat Universitas di 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

4. Evaluasi Product  

 Evaluasi Product yaitu menilai tentang pembinaan dan pemberian 

penghargaan terhadap prestasi bidang olahraga. 
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C. Tempat dan Waktu Evaluasi 

 Penelitian ini dilaksanakan unit kegiatan mahasiswa bidang olahraga 

Universitas Negeri Yogyakarta. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 

2023. Penelitian membutuhkan waktu yang cukup lama karena memerlukan waktu 

uji instrumen sebelum instrumen penelitian ini layak digunakan sebagai alat 

pengambil data penelitian. 

D. Populasi dan Sampel Evaluasi 

1. Populasi 

 Populasi adalah kumpulan dari beberapa individu sejenis dan berkumpul 

dalam suatu wilayah atau tempat yang sama. Populasi adalah seluruh subyek dalam 

sebuah penelitian (Kurnia & Santoso, 2018). Berdasarkan pengertian tersebut 

bahwa populasi merupakan subyek penelitian bersifat keseluruhan dengan jenis 

yang sama di dalam suatu tempat. Populasi dalam penelitian ini adalah civitas 

akademika Universitas Negeri Yogyakarta. 

2. Sampel 

 Sampel yaitu beberapa individu dari sebuah populasi yang diteliti dengan 

kriteria tertentu disesuaikan kebutuhan penelitian. Pemilihan sampel berdasarkan 

kepentingan penelitian akan memudahkan peneliti untuk mendapatkan data yang 

akurat (Fauzy, 2019). Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling. Teknik ini merupakan teknik pemilihan sampel dengan cara peneliti 

membuat kriteria atau ciri-ciri tertentu yang mendukung keberlangsungan 

penelitian. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan sengaja karena 
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sampel tersebut memiliki kualitas adalah pengertian dari purposive sampling 

(Campbell, et al., 2020). 

 Jumlah populasi yang banyak membuat peneliti menentukan teknik 

penentuan sampling menggunakan metode purposive sampling. Kriteria yang 

disusun peneliti sebagai bentuk purposive sampling yaitu: 

a) Pengelola program atau pengurus UKM yang memiliki wewenang 

dalam penyelenggaraan pembinaan dan penghargaan prestasi di unit 

kegiatan mahasiswa (UKM) olahraga Universitas Negeri Yogyakarta. 

b) Mahasiswa berprestasi/atlet yang menjadi anggota UKM. 

 Berdasarkan kriteria diatas, sampel pada penelitian ini adalah staf ahli wakil 

rektor bidang akademik, kemahasiswaan dan alumni bidang olahraga 3 orang, 

pembina UKM olahraga 5 orang , pengurus UKM olahraga  54 orang sebagai 

sampel pengelola dan 59 orang atlet/mahasiswa UKM olahraga yang prestasinya 

belum optimal sebagai sampel atlet/mahasiswa UKM olahraga di Universitas 

Negeri Yogyakarta. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ialah meliputi observasi, 

dokumentasi dan pengisian kuesioner. 

1. Teknik observasi merupakan usaha sadar dalam mengumpulkan data yang 

dilakukan secara sistematis dan prosedur sesuai dengan standar atau 

pengamatan langsung dan tidak langsung terhadap objek penelitian. 

2. Teknik dokumentasi merupakan pengumpulan data dari sumber non insani 

dari dokumen atau rekaman. Pada penelitian ini dokumen yang digunakan 
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adalah dokumentasi kegiatan anggota UKM baik dalam kegiatan organisasi 

maupun kegiatan kompetisi. 

3. Angket sebagai teknik pengumpulan data dengan memberikan 

pertanyaan/pernyataan tertulis yang kemudian dijawab/diisi secara sadar 

dan tertulis oleh responden. Pengumpulan data dengan menyebar angket ke 

mahasiswa yang berprestasi/atlet, pengurus UKM, pembina dan staf ahli 

diharapkan dapat mengukur sejauh mana implementasi tersebut dapat 

tercapai. 

 Pada penelitian ini peneliti merupakan instrumen utama yang dimana 

peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, penafsir data dan 

pelapor hasil penelitian. Selain itu menggunakan pedoman observasi, wawancara, 

dokumentasi dengan tujuan mendapatkan data yang diperlukan (Mulyatiningsih, 

2011). Berikut kisi-kisi kuesioner dan pernyataan instrumen penelitian dalam 

bentuk tabel yang akan diberikan pada pengelola dan atlet/mahasiswa. 

Tabel 5. Kisi-Kisi Kuesioner Pengelola 
NO ASPEK KETERANGAN 

1.  Context 1) Pengetahuan program pembinaan dan Penghargaan 

2) Penyampaian program pembinaan dalam UKM 

3) Penyampaian program penghargaan prestasi 

4) Struktur kepengurusan UKM 

5) Pengetahuan pengelola terhadap tujuan berdirinya 

UKM 

2.  Input 1) Latar belakang Pembina UKM 

2) Latar belakang pengurus inti UKM 

3) Sarana dan prasarana UKM 

4) Fasilitas pengelola terhadap atlet/mahasiswa UKM 

5) Kemampuan pengelola dalam input data prestasi 

mahasiswa UKM 

3.  Process 1) Latihan rutin UKM 

2) Partisipasi pengelola dan mahasiswa dalam latihan 

rutin UKM 
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3) Forum diskusi antara pengelola dengan mahasiswa 

UKM 

4) Evaluasi yang dilakukan pengelola 

5) Proses pembinaan serta penghargaan prestasi UKM 

4.  Product 1) Hasil proses pembinaan dalam UKM 

2) Hasil penghargaan prestasi dalam UKM 

3) Hasil proses rekapitulasi data prestasi mahasiswa 

4) Nilai guna UKM bagi pengelola 

5) Nilai guna UKM bagi mahasiswa/atlet UKM 

 
 

 

Tabel 6. Kisi-Kisi Kuesioner Atlet/Mahasiswa UKM 
NO ASPEK KETERANGAN 

1.  Context 1) Pengetahuan program pembinaan dan penghargaan 

prestasi di UKM 

2) Penyampaian program pembinaan oleh pengurus  

3) Niat mahasiswa dalam mendapatkan prestasi 

4) Struktur kepengurusan 

5) Penjelasan terkait program pembinaan dan 

penghargaan prestasi 

2.  Input 1) Latar belakang Pembina 

2) Latar belakang pengurus inti 

3) Sarana dan prasarana UKM 

4) Fasilitas dari pengurus kepada mahasiswa 

5) Pengetahuan sistem input data prestasi mahasiswa ke 

dalam sistem 

3.  Process 1) Jadwal latihan rutin UKM 

2) Partisipasi mahasiswa dalam latihan rutin UKM 

3) Forum diskusi pengurus dengan mahasiswa 

4) Evaluasi yang dilakukan pengurus  

5) Proses pembinaan serta penghargaan prestasi UKM 

4.  Product 1) Hasil proses pembinaan dalam UKM 

2) Hasil penghargaan prestasi dalam UKM 

3) Hasil proses rekapitulasi data prestasi mahasiswa 

4) Nilai guna UKM bagi pengurus 

5) Nilai guna UKM bagi mahasiswa/atlet UKM 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 Validitas dan reliabilitas instrumen diperlukan agar instrumen penelitian 

dianggap sah dan layak untuk menilai pokok permasalahan. Menurut Sugiyono 

(2010: 267) validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada 
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objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh penelitian. Menurut 

Sugiyono (2010: 354) uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan hasil pengukuran 

apakah konsisten jika dilakukan pengambilan data lebih dari dua kali kepada 

fenomena yang sama dan alat ukur yang sama. 

 Validitas instrumen dilakukan dengan cara diajukan kepada ahli di bidang 

manajemen olahraga. Ahli manajemen olahraga yang diminta untuk menjadi 

validator berjumlah 3 orang. Validitas digunakan untuk mendapatkan sebuah 

instrumen yang valid menurut kacamata ahli. 

 Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS. 

Uji reliabilitas instrumen dihitung dengan mengkorelasikan skor item satu dengan 

skor item lainnya yang kemudian hasilnya dibandingkan dengan nilai kritis pada 

tingkat signifikan 0,6. Jika koefisien korelasi lebih besar dari nilai kritis, maka alat 

ukur tersebut dapat dikatakan reliabel. Berikut hasil reliabilitas instrumen pada 

pengelola dan atlet/mahasiswa. 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 62 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 62 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.948 20 

 

Gambar 2. Hasil Reliabilitas Kuesioner Pengelola 
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Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 59 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 59 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.889 20 

Gambar 3. Hasil Reliabilitas Kuesioner Atlet/Mahasiswa 

 Proses uji reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Berdasarkan 

hasil diatas, disebutkan bahwa kuesioner memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,948 

dan 0,889. Jika dilihat dari hasil reliabilitas tersebut, maka kuesioner yang di uji 

merupakan instrumen penelitian yang reliabel. Sebuah instrumen jika dalam 

penelitian disebut sebagai instrumen yang reliabel, maka nilai reliabilitas 

instrument tersebut minimal 0,6. Oleh karena itu berdasarkan hasil uji reliabilitas 

diatas, instrument penelitian yang digunakan sudah reliabel. 

G. Analisis Data 

 Peneliti menggunakan analisis data kuantitatif yaitu skala kriteria (Sidiq, 

2020). Teknik ini cocok dengan data penelitian, yang terdiri dari berbagai sumber. 

Sumber data penelitian berasal dari kuesioner yang dilakukan kepada pengelola 

yaitu staf ahli wakil rektor akademik, kemahasiswaan dan alumni, pembina UKM 

olahraga, pengurus UKM olahraga dan Mahasiswa berprestasi/Atlet. 



37 

 Menurut Sugiyono (2017) analisis kuantitatif berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran objek yang akan diteliti melalui data 

sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku umum. Apabila seluruh data sudah terkumpul, langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis data sehingga data-data tersebut dapat ditarik 

suatu kesimpulan dengan penghitungan kategori. Data kuantitatif akan dianalisis 

menggunakan skor yang digunakan sebagai penentu hasil akhir masing-masing 

aspek. Pada penelitian ini menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN) yang 

diadopsi dari buku Tes Pengukuran dan Evaluasi Olahraga Sulistiyono (2017: 165). 

Tabel kriteria interpretasi skor dapat dilihat dengan rumus berikut. 

Tabel 7. Tabel Kriteria Skor 

No Rumus Kriteria 

1. M + 1,8 SD < X Sangat Baik 

2. M + 0,6 SD < X ≤ M + 1,8 SD Baik 

3. M ─ 0,6 SD < X ≤ M + 0,6 SD Sedang 

4. M ─ 1,8 SD < X ≤ M ─ 0,6 SD Kurang 

5. X ≤ M ─ 1,8 SD Sangat Kurang 

 

 Berikut merupakan perhitungan yang dinyatakan dengan rumus oleh 

Sujiyono (2016) sebagai berikut. 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan: 

P= Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 

F= Frekuensi 

N= Jumlah Responden 
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H. Kriteria Keberhasilan 

 Menentukan tingkat keberhasilan merupakan hal penting yang perlu 

dijelaskan kepada masyarakat luas jika melakukan penelitian evaluasi. Kriteria ini 

perlu dibuat agar masyarakat mengetahui tolok ukur tentang tingkat keberhasilan 

program yang dinilai dari analisis data kuantitatif. 

 Kriteria keberhasilan data kuantitatif yaitu dari masing-masing aspek baik 

context, input, process dan Product masuk dalam kategori baik dan sangat baik 

(Rusman, 2018). Dibawah ini tabel kriteria keberhasilan dan alternatif jawaban 

yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 8. Kriteria Keberhasilan Masing-Masing Aspek 

No Aspek Skor Maksimal 

1. Context Sangat Baik 

2. Input Sangat Baik 

3. Process Sangat Baik 

4. Product Sangat Baik 

 

 

Tabel 9. Alternatif Jawaban Pernyataan 

No Alternatif Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju 4 

2. Setuju 3 

3. Tidak Setuju 2 

4. Sangat Tidak Setuju 1 
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 Kriteria keberhasilan diatas didapatkan melalui perhitungan efektifitas 

evaluasi model CIPP yang dijelaskan oleh (Sudijono, 2000). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN EVALUASI DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi UKM olahraga Universitas 

Negeri Yogyakarta dikaji menggunakan model evaluasi CIPP (context, input, 

process, product). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi 

dari sudut pandang manajemen olahraga tentang pembinaan dan penghargaan 

prestasi unit kegiatan mahasiswa olahraga yang akan disampaikan pada universitas. 

Universitas memiliki kewenangan dalam melakukan perbaikan atas pembinaan dan 

penghargaan prestasi yang telah berlangsung selama ini. Setelah rangkaian 

pengambilan data dan analisis terhadap data yang telah diperoleh, akan dilanjutkan 

dengan paparan deskripsi hasil penelitian secara lengkap yang kemudian 

dilanjutkan dengan pembahasan. Berikut merupakan tabel hasil evaluasi dari 

pengelola dan atlet/mahasiswa, dan keseluruhan sekaligus kriteria nilai sebagai 

penentu hasil akhir dari evaluasi. 
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Tabel 10. Hasil Evaluasi Seluruh Aspek Pengelola 
Aspek Context 

No Indikator Rata-rata Kriteria 

1 Pengetahuan program pembinaan 

dan Penghargaan 

3,71 Baik 

2 Penyampaian program 

pembinaan dalam UKM 

3,47 Sedang 

3 Penyampaian program 

penghargaan prestasi 

3,68 Baik 

4 Struktur kepengurusan UKM 3,58 Baik 

5 Pengetahuan pengurus terhadap 

tujuan berdirinya UKM 

3,56 Baik 

Aspek Input 

No Indikator Rata-rata Kriteria 

1 Latar belakang Pembina UKM 3,34 Sedang 

2 Latar belakang pengurus inti 

UKM 

3,40 Sedang 

3 Sarana dan prasarana UKM 3,34 Sedang 

4 Fasilitas pengurus terhadap 

atlet/mahasiswa UKM 

3,47 Sedang 

5 Kemampuan pengurus dalam 

input data prestasi mahasiswa 

UKM 

3,31 Sedang 

Aspek Process 

No Indikator Rata-rata Kriteria 

1 Latihan rutin UKM 3,65 Baik 

2 Partisipasi pengurus dan 

mahasiswa dalam latihan rutin 

UKM 

3,26 Kurang 

3 Forum diskusi antara pengurus 

dengan mahasiswa UKM 

3,26 Kurang 

4 Evaluasi yang dilakukan 

pengurus 

3,29 Kurang 

5 Proses pembinaan serta 

penghargaan prestasi UKM 

3,32 Sedang 

Aspek Product 

No Indikator Rata-rata Kriteria 

1 Hasil proses pembinaan dalam 

UKM 

3,02 Sangat Kurang 

2 Hasil penghargaan prestasi 

dalam UKM 

3,00 Sangat Kurang 

3 Hasil proses rekapitulasi data 

prestasi mahasiswa 

3,16 Sangat Kurang 

4 Nilai guna UKM bagi pengurus 3,23 Kurang 

5 Nilai guna UKM bagi 

mahasiswa/atlet UKM 

3,50 Sedang 
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Tabel 11. Hasil Evaluasi Seluruh Aspek Atlet/Mahasiswa 
Aspek Context 

No Indikator Rata-rata Kriteria 

1 Pengetahuan program pembinaan 

dan penghargaan prestasi di 

UKM 

3,75 Sangat Baik 

2 Penyampaian program 

pembinaan oleh pengurus 

3,37 Sedang 

3 Niat mahasiswa dalam 

mendapatkan prestasi 

3,66 Baik 

4 Struktur kepengurusan 3,27 Kurang 

5 Penjelasan terkait program 

pembinaan dan penghargaan 

prestasi 

3,36 Sedang 

Aspek Input 

No Indikator Rata-rata Kriteria 

1 Latar belakang Pembina UKM 3,44 Sedang 

2 Latar belakang pengurus inti 

UKM 

3,37 Sedang 

3 Sarana dan prasarana UKM 3,51 Sedang 

4 Fasilitas dari pengurus terhadap 

atlet/mahasiswa UKM 

3,37 Sedang 

5 Pengetahuan sistem input data 

prestasi mahasiswa ke dalam 

sistem 

3,63 Baik 

Aspek Process 

No Indikator Rata-rata Kriteria 

1 Latihan rutin UKM 3,61 Baik 

2 Partisipasi mahasiswa dalam 

latihan rutin UKM 

3,27 Kurang 

3 Forum diskusi antara pengurus 

dengan mahasiswa UKM 

3,31 Sedang 

4 Evaluasi yang dilakukan 

pengurus 

3,27 Kurang 

5 Proses pembinaan serta 

penghargaan prestasi UKM 

3,39 Sedang 

Aspek Product 

No Indikator Rata-rata Kriteria 

1 Hasil proses pembinaan dalam 

UKM 

3,19 Kurang 

2 Hasil penghargaan prestasi 

dalam UKM 

3,12 Kurang 

3 Hasil proses rekapitulasi data 

prestasi mahasiswa 

3,27 Kurang 

4 Nilai guna UKM bagi pengurus 3,31 Sedang 

5 Nilai guna UKM bagi 

mahasiswa/atlet UKM 

3,76 Sangat Baik 
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 Berdasarkan dua tabel hasil rekapitulasi diatas, didapatkan rata-rata 

keseluruhan data sebesar 3,41 dan standar deviasi senilai 0,17. Berikut tabel kriteria 

data berdasarkan rumus perhitungan pada tabel 9. 

Tabel 12. Kriteria Skor Evaluasi Pembinaan dan Penghargaan Prestasi 

No Skor Kriteria 

1. X > 3,71 Sangat Baik 

2. 3,51 < X ≤ 3,71 Baik 

3. 3,30 < X ≤ 3,51 Sedang 

4. 3,10 < X ≤ 3,30 Kurang Baik 

5. X < 3,10 Sangat Kurang 

 

B. Hasil Analisis 

1. Hasil Evaluasi Aspek Context 

 Fokus pembahasan dari aspek context merupakan gambaran singkat dari 

sebuah program yang dibuat. Sebuah program tentunya memiliki tujuan dan 

struktur untuk menyelenggarakan program tersebut. Dasar suatu program dibuat 

adalah menjadi sesuatu yang akan dipertanggung jawabkan ketika suatu hal terjadi 

tentang apa yang menjadi orientasi pada program tersebut. Sebuah gambaran besar 

suatu program inilah yang menjadi cikal bakal suatu program dibuat. 

 Selanjutnya pembahasan yang dikaji adalah penyampaian tentang suatu 

program yang membutuhkan Kerjasama antar lini didalam struktur kepengurusan. 

Sebuah program memiliki tujuan dan menjadi suatu tanggung jawab anggota 

didalamnya untuk mengetahui dan menjalankan tujuan tersebut. Berikut merupakan 

hasil evaluasi context evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi di unit kegiatan 

mahasiswa olahraga Universitas Negeri Yogyakarta. 
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Tabel 13. Hasil Evaluasi Aspek Context Pengelola 
No Indikator Mean Total Mean Kriteria 

1 Pengetahuan program 

pembinaan dan 

Penghargaan 

3,71 

3,60 Baik 

2 Penyampaian program 

pembinaan dalam UKM 
3,47 

3 Penyampaian program 

penghargaan prestasi 
3,68 

4 Struktur kepengurusan 

UKM 
3,58 

5 Pengetahuan pengurus 

terhadap tujuan 

berdirinya UKM 

3,56 

 

Tabel 14. Hasil Evaluasi Aspek Context Mahasiswa/Atlet 
No Indikator Mean Total Mean Kriteria 

1 Pengetahuan program 

pembinaan dan 

Penghargaan 

3,75 

3,48 Sedang 

2 Penyampaian program 

pembinaan dalam UKM 
3,37 

3 Niat mahasiswa dalam 

mendapatkan prestasi 
3,66 

4 Struktur kepengurusan 

UKM 
3,27 

5 Penjelasan terkait 

program pembinaan dan 

penghargaan prestasi 

3,36 

 

 Berdasarkan tabel 13, 14 hasil evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi 

di unit kegiatan mahasiswa olahraga Universitas Negeri Yogyakarta aspek context, 

dari sisi pengelola masuk kriteria baik, atlet/mahasiswa masuk kategori sedang. 

Aspek ini tidak memiliki catatan yang berarti. Hal ini dikarenakan pengetahuan 

tentang program pembinaan dan penghargaan prestasi yang sudah mengakar pada 

masing-masing cabang olahraga di unit kegiatan mahasiswa, struktur kepengurusan 

yang jelas dan pengetahuan pengurus, atlet, pembina, dan staf ahli akan tujuan 
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berdirinya masing-masing UKM membuat dasar pembinaan dan penghargaan 

prestasi pada UKM berjalan pada jalurnya. 

 Munculnya UKM-UKM olahraga di Universitas Negeri Yogyakarta berawal 

dari perkumpulan mahasiswa yang ingin menyalurkan hobi, minat dan bakat 

mereka yang ingin berprestasi. Regenerasi yang terus berjalan tiap tahunnya dengan 

perekrutan anggota baru seperti pengurus dan mahasiswa/atlet semakin 

menegaskan kalau prestasi menjadi tujuan dibentuknya UKM-UKM olahraga 

tersebut. 

2. Hasil Evaluasi Aspek Input 

 Pada aspek input dalam penelitian ini lebih kepada bagian apa saja yang 

dimiliki oleh UKM dalam melakukan pembinaan dan penghargaan prestasi. Hal 

tersebut meliputi latar belakang pembina dan pengurus, fasilitas sarana dan 

prasarana, dan kemampuan pengurus dalam hal input data prestasi untuk 

menunjang proses pembinaan dan penghargaan prestasi. Berikut ini dipaparkan 

hasil evaluasi input dalam bentuk tabel dari sisi pengelola dan atlet/mahasiswa. 

Tabel 15. Hasil Evaluasi Aspek Input Pengelola 
No Indikator Mean Total Mean Kriteria 

1 Latar belakang Pembina 

UKM 
3,34 

3,37 Sedang 

2 Latar belakang pengurus 

inti UKM 
3,40 

3 Sarana dan prasarana 

UKM 
3,34 

4 Fasilitas pengelola 

terhadap atlet/mahasiswa 

UKM 

3,47 

5 Kemampuan pengelola 

dalam input data prestasi 

mahasiswa UKM 

3,31 
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Tabel 16. Hasil Evaluasi Aspek Input Atlet/Mahasiswa 
No Indikator Mean Total Mean Kriteria 

1 Latar belakang Pembina 

UKM 
3,44 

3,46 Sedang 

2 Latar belakang pengurus 

inti UKM 
3,37 

3 Sarana dan prasarana 

UKM 
3,51 

4 Fasilitas dari pengurus 

terhadap atlet/mahasiswa 

UKM 

3,37 

5 Pengetahuan sistem input 

data prestasi mahasiswa 

ke dalam sistem 

3,63 

x 

 Berdasarkan tabel 15 dan 16 hasil evaluasi aspek input dari pengelola masuk 

kriteria sedang, atlet/mahasiswa masuk kriteria sedang. Tidak ada catatan khusus 

pada hasil evaluasi aspek input. Namun nilai paling rendah ada pada indikator 

nomer 5 pada pengelola. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pengelola dalam 

melakukan input data prestasi belum optimal. Aspek yang menyebabkan belum 

optimalnya proses input data prestasi tersebut masih belum diketahui. Namun dapat 

dipahami bahwa harus ada kerja sama yang dilakukan pengelola dalam melakukan 

input data prestasi. Input data prestasi dimulai dengan melakukan pendataan 

terhadap prestasi yang diperoleh atlet/mahasiswa yang kemudian melakukan input 

data secara mandiri atau kolektif melalui UKM. 

3. Hasil Evaluasi Aspek Process 

 Pada evaluasi Aspek process dalam penelitian ini mengarah pada 

berjalannya proses pembinaan dan penghargaan prestasi seperti latihan, diskusi, dan 

partisipasi dari masing-masing anggota UKM. Berikut hasil evaluasi aspek process 

pada pengelola dan atlet/mahasiswa. 
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Tabel 17. Hasil Evaluasi Aspek Process Pengelola 
No Indikator Mean Total Mean Kriteria 

1 Latihan rutin UKM 3,65 

3,35 Sedang 

2 Partisipasi pengelola 

dalam latihan rutin 

UKM 

3,26 

3 Forum diskusi antara 

pengelola dengan 

mahasiswa UKM 

3,26 

4 Evaluasi yang dilakukan 

pengelola 
3,29 

5 Proses pembinaan serta 

penghargaan prestasi 

UKM 

3,32 

 

Tabel 18. Hasil Evaluasi Aspek Process Atlet/Mahasiswa 
No Indikator Mean Total Mean Kriteria 

1 Latihan rutin UKM 3,61 

3,37 Sedang 

2 Partisipasi mahasiswa 

dalam latihan rutin 

UKM 

3,27 

3 Forum diskusi antara 

pengurus dengan 

mahasiswa UKM 

3,31 

4 Evaluasi yang dilakukan 

pengurus 
3,27 

5 Proses pembinaan serta 

penghargaan prestasi 

UKM 

3,39 

  

Berdasarkan tabel 17 dan 18 hasil evaluasi aspek process dari pengelola 

masuk dalam kriteria sedang, dan atlet/mahasiswa masuk dalam kriteria sedang. 

Dapat diamati dari tabel tersebut bahwa terdapat dua nilai indikator evaluasi process 

pengelola berada di angka 3,26. 

 Hal ini menegaskan bahwa kehadiran atau partisipasi pengelola dalam 

proses latihan rutin akan mempengaruhi hasil prestasi yang ingin diraih. 

Selanjutnya pada indikator nomor 3 pada aspek process dari pengelola tentang 
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forum diskusi rutin antara pengelola dan atlet/mahasiswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa forum yang seharusnya dapat dijadikan sebagai media diskusi, belum dapat 

dijalankan secara efektif dan konsisten. Pentingnya suatu forum diskusi adalah 

sebagai laporan harian/mingguan dalam kegiatan UKM. Kurangnya komunikasi 

dan mispersepsi antara pengelola dan atlet/mahasiswa menjadi hambatan dalam 

melakukan diskusi. 

4. Hasil Evaluasi Aspek Product 

 Pengamatan aspek product dalam penelitian ini adalah hasil yang 

didapatkan oleh UKM melalui pengurus, atlet/mahasiswa dari binaan pembina, staf 

ahli selaku pengelola. Prestasi merupakan produk nyata dari pembinaan dan 

penghargaan yang diselenggarakan. Penghargaan atas prestasi yang didapatkan 

oleh UKM juga merupakan produk nyata dari hasil pembinaan dan penghargaan 

prestasi. 

 Selain prestasi yang didapatkan, atlet/mahasiswa juga mendapatkan ilmu, 

pengalaman dan relasi baru, yang menambah nilai guna pada masing-masing 

individu yang berada di dalam UKM. Feedback yang didapatkan pengelola juga 

merupakan prestasi, dapat menaikkan peringkat universitas di level nasional dan 

dunia. Pentingnya pengelola dan atlet/mahasiswa, input data prestasi secara tidak 

langsung juga dapat menaikkan level universitas. Berikut hasil evaluasi aspek 

product dari sisi pengelola dan atlet/mahasiswa. 
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Tabel 19. Hasil Evaluasi Aspek Product Pengelola 
No Indikator Mean Total Mean Kriteria 

1 Hasil proses pembinaan 

dalam UKM 
3,02 

3,18 Kurang 

2 Hasil penghargaan 

prestasi dalam UKM 
3,00 

3 Hasil proses rekapitulasi 

data prestasi mahasiswa 
3,16 

4 Nilai guna UKM bagi 

pengurus 
3,23 

5 Nilai guna UKM bagi 

mahasiswa/atlet UKM 
3,50 

 

Tabel 20. Hasil Evaluasi Aspek Product Atlet/Mahasiswa 
No Indikator Mean Total Mean Kriteria 

1 Hasil proses pembinaan 

dalam UKM 

3,19 

3,33 Sedang 

2 Hasil penghargaan 

prestasi dalam UKM 

3,12 

3 Hasil proses rekapitulasi 

data prestasi mahasiswa 

3,27 

4 Nilai guna UKM bagi 

pengurus 

3,31 

5 Nilai guna UKM bagi 

mahasiswa/atlet UKM 

3,76 

  

 Berdasarkan hasil evaluasi aspek product, pengelola masuk kriteria kurang, 

atlet/mahasiswa masuk kriteria sedang. Sebuah catatan penting terdapat pada aspek 

product pengelola. Pada indikator hasil proses pembinaan dalam UKM butir 

indikator nomor 1 aspek product sebanyak berada pada nilai 3,02 tentang hasil 

proses pembinaan di dalam UKM. Hal ini menunjukkan bahwa belum optimalnya 

proses pembinaan yang berlangsung didalam UKM. Perbedaan pandangan dan 

pendapat dapat memicu adanya masalah pada pembinaan yang akan bermuara pada 

terhambatnya prestasi. 

 Pada hasil yang lain di indikator nomor 2 pada aspek product pengelola, 

Hasil penghargaan prestasi dalam UKM menunjukkan nilai terendah dari seluruh 
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aspek yaitu 3,00. Angka ini menunjukkan adanya ketidakpuasan pengelola dengan 

hasil penghargaan yang ada didalam UKM. Hal ini menjadi suatu masalah yang 

kumulatif dari proses sebelumnya dan berakhir pada hasil yang tidak sesuai dengan 

harapan. Atlet/mahasiswa sebagai anggota ujung tombak UKM harus dibantu 

seluruh elemen dari pembina, pengurus, bahkan staf ahli. Ketika seorang atlet ingin 

berprestasi maka dukungan dari pengelola sangat amat dibutuhkan. 

5. Hasil Evaluasi Seluruh Aspek 

 Berdasarkan hasil evaluasi aspek Context, Input, Process, dan Product 

diperlukan hasil evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi di unit kegiatan 

mahasiswa olahraga Universitas Negeri Yogyakarta sebagai bahan pembahasan 

yang akan menuju pada pengambilan kepututsan dan rekomendasi pembinaan dan 

penghargaan UKM bagi pengelola. Berikut ini dipaparkan hasil evaluasi seluruh 

aspek yang disajikan dalam tabel. 

Tabel 21. Hasil Evaluasi Seluruh Aspek Pengelola 
No Aspek Nilai Kriteria 

1 Context 3,60 Baik 

2 Input 3,37 Sedang 

3 Process 3,35 Sedang 

4 Product 3,18 Kurang Baik 

Rata-rata Seluruh Aspek 3,37 Sedang 

 

Tabel 22. Hasil Evaluasi Seluruh Aspek Atlet/Mahasiswa 
No Aspek Nilai Kriteria 

1 Context 3,48 Sedang 

2 Input 3,46 Sedang 

3 Process 3,37 Sedang 

4 Product 3,33 Sedang 

Rata-rata Seluruh Aspek 3,41 Sedang 
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Tabel 23. Hasil Evaluasi Per Aspek Pengelola dan Atlet/Mahasiswa 
No Aspek Nilai Kriteria 

1 Context 3,54 Baik 

2 Input 3,41 Sedang 

3 Process 3,36 Sedang 

4 Product 3,20 Kurang 

Rata-rata Seluruh Aspek 3,40 Sedang 

 

Tabel 24. Hasil Evaluasi Seluruh Aspek Pengelola dan Atlet/Mahasiswa 
No Sampel Nilai Kriteria 

1 Pengelola 3,37 Sedang 

2 Atlet/Mahasiswa 3,41 Sedang 

Rata-rata Seluruh Aspek 3,39 Sedang 

 

 Berdasarkan data tabel diatas, hasil evaluasi pembinaan dan penghargaan 

prestasi di UKM Universitas Negeri Yogyakarta masuk dalam kategori sedang. 

Hasil dari masing-masing aspek yaitu aspek context masuk kriteria baik, input 

sedang, process sedang dan product kurang. Hasil evaluasi ini akan dibahas di 

bagian pembahasan yang nantinya akan menghasilkan rekomendasi bagi 

universitas dalam unit kegiatan mahasiswa (UKM) di Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

C. Pembahasan 

1. Pembahasan Aspek Context 

 Evaluasi context berhubungan dengan kualifikasi lingkungan kegiatan, 

kebutuhan yang belum terpenuhi, ciri khas subjek dan tujuan program yang ingin 

dicapai (Widoyoko, 2017). Lingkungan program memiliki arti dalam penelitian ini 

yaitu kondisi internal dari pembinaan dan penghargaan prestasi di unit kegiatan 

mahasiswa olahraga Universitas Negeri Yogyakarta. Staf Ahli Bidang 

Kemahasiswaan dan Alumni Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni 
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bidang Olahraga, Pembina UKM, dan Pengurus UKM merupakan lingkungan 

internal program. Ketiga subyek ini merupakan pihak internal karena pembinaan 

dan penghargaan prestasi di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) bidang olahraga 

berdiri atas dasar keputusan rektor, yaitu SK Rektor No. 09 Tahun 2011 tentang 

Pembinaan Kegiatan Kemahasiswaan Universitas Negeri Yogyakarta dan Layanan 

Pemberian Penghargaan Prestasi Mahasiswa Nomor SOP: 

31.5.31/UN34.04/XII/2018. 

 Lingkungan eksternal dalam penelitian ini yaitu atlet/mahasiswa UKM. 

Context perlu untuk ditanyakan kepada atlet/mahasiswa karena ketika yang telah 

direncanakan oleh pihak-pihak internal tidak tersampaikan kepada pihak eksternal, 

secara langsung keberhasilan akan pembinaan dan penghargaan prestasi menjadi 

tidak optimal. Pihak eksternal yang di penelitian ini atlet/mahasiswa wajib 

mengetahui tentang apa itu pembinaan dan penghargaan prestasi dan bagaimana 

struktrur kepengurusan dan tujuan pembinaan dan penghargaan prestasi di Unit 

Kegiatan Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. 

 UKM sebagai tempat mahasiswa menyalurkan kemampuan dan 

ketertarikan, perlu mengetahui adanya program pembinaan. Pembinaan sebagai 

langkah-langkah dalam mengoptimalkan potensi dan bakat mahasiswa. Pembinaan 

yang baik haruslah berawal dari penyampaian Staf Ahli melalui Pembina yang 

diteruskan kepada Pengurus dan Atlet/mahasiswa. Sebagai dasar itulah antara pihak 

yang berada di dalam UKM dalam memahami dan mengetahui adanya program 

pembinaan di dalam UKM. 
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 Struktur kepengurusan dalam UKM wajib tersedia dan dipahami oleh 

seluruh anggota. Adanya struktur kepengurusan memudahkan Pembina, Pengurus 

dan Atlet/Mahasiswa dalam koordinasi akan tujuan pembinaan dan penghargaan 

prestasi. Struktur kepengurusan yang baik tentu memiliki deskripsi tugas 

berdasarkan hierarki kepengurusan. Memunculkan alur yang dapat dilakukan 

Pengurus, Pembina, dan Atlet/Mahasiswa agar dapat terkoordinasi secara 

sistematis. 

 Tujuan dari Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) menjadi krusial karena wajib 

diketahui oleh seluruh anggota UKM. Pembinaan dan penghargaan prestasi yang 

dilakukan UKM wajib direkap dan dimasukkan dalam program penghargaan 

kepada Bidang Kemahasiswaan Universitas. 

 Berdasarkan hasil evaluasi aspek context, tidak ada catatan khusus pada 

aspek context dari pembinaan dan penghargaan prestasi UKM olahraga Universitas 

Negeri Yogyakarta. Hal ini dikarenakan tujuan berdirinya UKM telah memiliki 

landasan hukum yang sah sehingga pihak internal dan eksternal bersedia untuk 

bertanggung jawab atas berjalannya program secara keseluruhan. Oleh karena itu 

hasil evaluasi aspek context pembinaan dan penghargaan prestasi di unit kegiatan 

mahasiswa di Universitas Negeri Yogyakarta masuk dalam kriteria baik tanpa 

catatan khusus, namun perlu untuk terus meningkatkan dan mengoptimalkan 

kembali agar aspek context dapat masuk kriteria sangat baik. 
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2. Pembahasan Aspek Input 

 Evaluasi input dilakukan untuk mempelajari apakah perancangan suatu 

program sudah mempertimbangkat sumberdaya yang tersedia (Mulyatiningsih, 

2012: 113). Jika dikaitkan dalam penelitian ini, sumberdaya yang tersedia 

merupakan pengelola dan atlet/mahasiswa. Keseimbangan antara seluruh 

sumberdaya menjadi penting karena jika kemampuan yang dimiliki oleh semua 

sumberdaya seimbang, hasil yang diharapkan dapat tercapai. 

 Jika salah satu komponen memiliki kemampuan yang kurang dalam 

mengelola dan mewujudkan tujuan dari pembinaan dan penghargaan prestasi, maka 

hasil yang diharapkan tidak dapat tercapai. Staf ahli mengarahkan pembina tentang 

target dari universitas terhadap UKM yang kemudian disampaikan oleh pembina 

kepada pengurus dan atlet/mahasiswa untuk dieksekusi menjadi sebuah prestasi. 

Evaluasi input membantu pengelola dalam menentukan target. Pada hasil evaluasi 

aspek input, latar belakang seorang pembina menjadi penting mengingat sebuah 

UKM adalah organisasi mahasiswa tingkat universitas yang tetap membutuhkan 

seorang leader dalam mengarahkan pengurus dan atlet/mahasiswa. Latar belakang 

yang linear pada pembina akan memudahkan kinerja UKM dikarenakan telah 

mengerti dan memahami apa itu pembinaan dan penghargaan prestasi. 

 Selain dari latar belakang pembina, latar belakang pengurus inti juga 

penting. Mengingat tidak semua pengurus pernah memiliki pengalaman berada di 

salah satu cabang olahraga ataupun pengalaman keorganisasian. Setidaknya yang 

berada pada pengurus inti merupakan orang yang sudah berpengalaman dibidang 

tersebut dalam jangka waktu tertentu. Menurut Rusydi & Tien (2017: 43) Elemen-
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elemen evaluasi input meliputi, sumber daya manusia, fasilitas dan peralatan 

pendukung, dana, serta beragam aturan dan aturan yang diperlukan. Kemudian 

adalah fasilitas atau sarana dan prasarana. Berdasarkan hasil penelitian dengan 

indikator sarana dan prasarana, tidak memiliki catatan khusus, ini membuktikan 

bahwa fasilitas yang ada pada unit kegiatan mahasiswa sudah cukup bagi pengurus 

dan atlet/mahasiswa dalam berprestasi. Begitu juga dengan pengurus yang 

difasilitasi permintaanya oleh staf ahli atau pembina, dan atlet/mahasiswa yang 

difasilitasi oleh pengurus untuk mencapai target pembinaan dan penghargaan 

prestasi. 

 Setelah mendapatkan sebuah prestasi, hal yang dilakukan adalah melakukan 

input data prestasi. Berdasarkan hasil penelitian aspek input indikator kemampuan 

pengelola dalam input data prestasi tidak konsisten secara nilai. Hal ini 

menunjukkan bahwa bahwa kemampuan pengelola dalam melakukan input data 

prestasi belum optimal. Elemen-elemen penyebab masih belum diketahui. Namun 

dapat dipahami bahwa harus ada kerja sama yang dilakukan pengelola dalam 

melakukan input data prestasi. Input data prestasi dimulai dengan melakukan 

pendataan terhadap prestasi yang diperoleh atlet/mahasiswa yang kemudian 

melakukan input data secara mandiri atau kolektif melalui UKM. Input data prestasi 

atlet/mahasiswa penting karena dapat mempengaruhi ranking universitas secara 

nasional maupun internasional. Sehingga diperlukan konsistensi dalam melakukan 

input data prestasi. 

 Berdasarkan hasil evaluasi aspek input, ada catatan khusus tentang aspek 

input dari pembinaan dan penghargaan prestasi di unit kegiatan mahasiswa olahraga 
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Universitas Negeri Yogyakarta. Beberapa hal yang perlu diberikan rekomendasi 

adalah adalah memperbaiki komunikasi dan mengoptimalkan peran pengelola 

dalam melakukan input data prestasi. Atlet/mahasiswa juga harus menyampaikan 

secara berkala kepada pengelola tentang prestasi yang diraih untuk diinput dalam 

sistem universitas. 

3. Pembahasan Aspek Process 

 Input dari suatu program harus dianalisa dengan baik oleh pemangku 

jabatan yang kemudian disesuaikan dengan produk dari program tersebut. Evaluasi 

process digunakan untuk mempelajari apakah pelaksanaan program sudah sesuai 

dengan rencana (Mulyatiningsih, 2012). Evaluasi process juga menyediakan umpan 

balik yang berkenaan dengan efisiensi pelaksanaan program termasuk pengaruh 

sistem dan keterlaksanaannya. Hasil evaluasi aspek process menemukan bahwa ada 

masalah pada indikator partisipasi pengelola dan atlet/mahasiswa dalam latihan 

rutin. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakkonsitenan dalam keikutsertaan dalam 

latihan rutin UKM. Partisipasi atau kehadiran pengelola dan atlet/mahasiswa 

menjadi sangat penting mengingat organisasi seperti unit kegiatan mahasiswa yang 

berorientasi pada prestasi perlu hadir dan melaksanakan latihan rutin yang digelar 

UKM. 

 Selanjutnya, indikator forum diskusi antara pengelola dan atlet/mahasiswa 

menjadi catatan khusus. Hal ini berdasarkan hasil evaluasi process yang 

menunjukkan nilai yang rendah. Forum diskusi diperlukan agar koordinasi antar 

subyek tidak misscomunication. Pendapat, saran, masukan dapat disampaikan 

melalui forum diskusi. Untuk itu peneliti merekomendasikan untuk UKM 
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mengadakan forum diskusi secara rutin dengan tujuan menyatukan persepsi akan 

hasil yang ingin dicapai. 

4. Pembahasan Aspek Product 

 Aspek product, data diperoleh dan digabung pada akhir kegiatan tentang 

luaran yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan tujuan awal (Duman & 

Akbas, 2017: 2). Hal tersebut sejalan dengan maksud dari evaluasi aspek product 

dari rangkaian pembinaan dan penghargaan prestasi di unit kegiatan mahasiswa 

Universitas Negeri Yogyakarta.  

 Melihat hasil evaluasi aspek product di subbab hasil analisis, sebuah catatan 

penting terdapat pada aspek product pengelola. Pada indikator hasil proses 

pembinaan dalam UKM butir indikator nomor 1 aspek product sebanyak berada 

pada nilai 3,02 tentang hasil proses pembinaan di dalam UKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa belum optimalnya proses pembinaan yang berlangsung 

didalam UKM. Perbedaan pandangan dan pendapat dapat memicu adanya masalah 

pada pembinaan yang akan bermuara pada terhambatnya prestasi. 

 Memperoleh prestasi adalah suatu hal yang membanggakan, terlebih tujuan 

dari pembinaan adalah mencapai atau memperoleh prestasi. Berdasarkan hasil 

evaluasi aspek product pada seluruh subyek, product memiliki nilai paling rendah 

diantara aspek context, input, dan process dengan angka 3,20 dan masuk kategori 

kurang. aspek product memiliki masalah yang kumulatif dari rangkaian proses 

pembinaan dan penghargaan prestasi. Hal ini dibuktikan dengan data prestasi pada 

lima UKM yang cenderung fluktuatif dan belum konsisten. Berikut bukti data 
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prestasi lima UKM yang fluktuatif dan belum konsisten yang selama tahun 2020, 

2021, dan 2022. 

Tabel 25. Data Prestasi 5 UKM tahun 2020,2021,2022 

Rekapitulasi Jumlah Mahasiswa Berprestasi Berdasarkan ORMAWA 

NO ORMAWA 
Tahun Pembinaan 

2020 2021 2022 

1 UKM Bola Basket     2 

2 UKM Catur    7 1 

3 UKM Judo     10 

4 UKM Pencak Silat    5 

5 UKM Renang     

 

Sumber: Hasil Rekap dari Laporan Tahunan Bidang Kemahasiswaan Tahun 2020, 

2021,2022 

 Melalui tabel tersebut, terbukti bahwa aspek product memang belum 

optimal dalam pembinaan dan penghargaan prestasi. Tidak optimalnya prestasi 

yang diraih UKM berkaitan dengan proses awal pembinaan dan penghargaan 

prestasi. Untuk itu peneliti merekomendasikan agar pengelola dan atlet/mahasiswa 

melakukan kerjasama dengan selalu membuka diskusi untuk menemukan solusi 

atas kendala yang dihadapi selama proses pembinaan dan penghargaan prestasi. 

Kemudian pemberian reward atau penghargaan kepada pembina, pengurus dan 

atlet/mahasiswa UKM juga penting mengingat sebuah prestasi feedbacknya adalah 

penghargaan terhadap seluruh orang yang berkontribusi mencapai prestasi. Hal ini 

dikarenakan menurunnya prestasi yang cenderung fluktuatif, sehingga UKM-UKM 

perlu untuk membuka diri dan melakukan evaluasi secara bersama-sama juga dapat 

dipengaruhi oleh penghargaan yang didapatkan oleh pengelola dan 
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atlet/mahasiswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Jimmi., dkk (2021) Penghargaan 

mampu mendorong peningkatan sumber daya manusia, penghargaan menunjukan 

bahwa institusi peduli terhadap pengembangan sumber daya manusia sehingga 

dengan demikian pemberian penghargaan harus menjadi program yang semakin 

digalakkan oleh sebuah institusi. 

5. Pembahasan Seluruh Aspek 

 Berdasarkan hasil evaluasi tabel 26. Disebutkan bahwa hasil evaluasi 

keseluruhan pembinaan dan penghargaan prestasi di unit kegiatan mahasiswa 

olahraga Universitas Negeri Yogyakarta masuk kriteria sedang dengan nilai 3,39. 

Hasil dari masing-masing aspek yaitu context masuk kriteria baik, aspek input 

masuk kriteria sedang, aspek process masuk kriteria sedang, dan aspek product 

masuk kriteria kurang. Terdapat beberapa catatan penting yang bisa 

dipertimbangkan pihak universitas untuk mengoptimalkan pembinaan dan 

penghargaan prestasi berdasarkan data penelitian. Saran dari aspek input, process, 

dan product mengerucut pada MSDM yang belum optimal. 

 Pimpinan dalam suatu program memiliki kewenangan dalam 

merencanakan, mengatur dan membina SDM yang dimiliki dikarenakan mereka 

mempunyai pengaruh dengan kinerja dan hasil akhir sebuah program. Hal ini 

disampaikan oleh Susan (2019) bahwa manajemen sumber daya manusia atau 

(MSDM) adalah suatu hal yang berkaitan dengan pendayagunaan manusia dalam 

melakukan suatu pekerjaan untuk mencapai tingkat maksimal atau efektif dan 

efisien dalam mewujudkan tujuan yang akan dicapai. Memberdayakan sumber daya 

manusia yang tersedia dapat mengoptimalkan kinerja suatu program. Ketika suatu 
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perencanaan telah baik, kemudian sumber daya manusia yang ada menjalankan 

proses berikutnya yang berakhir pada hasil atau product yang diinginkan. Penelitian 

ini dapat menunjukkan bahwa potensi mahasiswa dalam mengelola sebuah 

organisasi olahraga sangat besar, tinggal bagaimana mahasiswa yang berada di 

kepengurusan dan anggota mendapatkan arahan dan bimbingan dari pembina, dan 

staf ahli. Beberapa rekomendasi akan disampaikan pada Bab V pada bagian 

rekomendasi. 

D. Keterbatasan Penelitian 

 Penulisan tesis ini mengalami beberapa keterbatasan penelitian yang 

dialami oleh peneliti. Keterbatasan penelitian tersebut antara lain: 

1. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner yang disebar 

melalui google form dikarenakan masih dalam situasi pandemic Covid-19 

sehingga peneliti tidak dapat langsung memantau subyek dalam mengisi 

kuesioner. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan analisis kuantitatif tanpa menggunakan 

wawancara, sehingga hasil angket menjadi sedikit bias karena tidak 

mendengar secara langsung masalah yang dialami subyek. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Proses rangkaian evaluasi pembinaan dan penghargaan di unit kegiatan 

mahasiswa olahraga Universitas Negeri Yogyakarta dilihat dari hasil masuk kriteria 

sedang dengan nilai 3,39. Hasil dari masing-masing aspek yaitu context masuk 

kriteria baik, aspek input masuk kriteria sedang, aspek process masuk kriteria 

sedang, dan aspek product masuk kriteria kurang. Kesimpulan akhir dari evaluasi 

pembinaan dan penghargaan prestasi di unit kegiatan mahasiswa olahraga 

Universitas Negeri Yogyakarta adalah sedang dengan hasil evaluasi aspek context 

berada dalam kategori baik tanpa catatan serta pada bagian input, process, product 

mendapat catatan khusus. Oleh karena itu berdasarkan deskripsi diatas, pembinaan 

dan penghargaan prestasi di unit kegiatan mahasiswa olahraga Universitas Negeri 

Yogyakarta masih belum optimal. 

B. Implikasi 

 Terdapat implikasi penting dari hasil penelitian evaluasi pembinaan dan 

penghargaan prestasi di unit kegiatan mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. 

Implikasi tersebut adalah ketika mengoptimalkan kebijakan pembinaan dan 

pemberian penghargaan atas prestasi, maka prestasi yang akan didapatkan menjadi 

lebih banyak dan optimal. Tentunya dari universitas juga merasakan dampaknya 

pada pemeringkatan nasional maupun internasional. 
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C. Rekomendasi 

 Melihat hasil evaluasi pembinaan dan penghargaan prestasi di unit kegiatan 

mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang memiliki catatan khusus, 

rekomendasi bagi universitas dari sudut pandang manajemen olahraga yaitu: 

1. Aspek Context yaitu pengelola dan atlet/mahasiswa agar senantiasa tetap 

mempertahankan hasil evaluasi ini karena berada pada kriteria baik dan 

sebaiknya mengoptimalkan dan mengembangkan aspek context agar dapat 

mencapai kriteria sangat baik. 

2. Aspek Input yaitu memperbaiki komunikasi dan mengoptimalkan peran 

pengelola dalam melakukan input data prestasi. Atlet/mahasiswa juga harus 

menyampaikan secara berkala kepada pengelola tentang prestasi yang diraih 

untuk diinput dalam sistem universitas. 

3. Aspek Process yaitu partisipasi atau kehadiran pengelola dan atlet 

mahasiswa menjadi sangat penting mengingat organisasi seperti unit 

kegiatan mahasiswa yang berorientasi pada prestasi perlu hadir dan 

melaksanakan latihan rutin yang digelar UKM. Kemudian pengelola 

mengadakan forum diskusi secara rutin dengan tujuan menyatukan persepsi 

akan hasil yang ingin dicapai. 

4. Aspek Product yaitu pengelola dan atlet/mahasiswa melakukan kerjasama 

dengan selalu membuka diskusi, atas kendala yang dihadapi selama proses 

pembinaan dan penghargaan prestasi. Kemudian pemberian reward atau 

penghargaan kepada pembina, pengurus dan atlet/mahasiswa UKM juga 

penting mengingat sebuah prestasi feedbacknya adalah penghargaan 



63 

terhadap seluruh orang yang berkontribusi mencapai prestasi. Hal ini 

dikarenakan menurunnya prestasi yang cenderung fluktuatif, sehingga 

UKM-UKM perlu untuk membuka diri dan melakukan evaluasi secara 

bersama-sama. 
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Lampiran 11. SK Rektor No.16.22/UN34/I/2020 tentang Mahasiswa 

Berprestasi UNY 

 

  



90 

 

  



91 

Lampiran 12. SK Rektor No.1.17/UN34/2021 tentang Mahasiswa Berprestasi 

UNY 

  



92 

 

 

 

  



93 

Lampiran 13. Tabel Rekomendasi 

 

 

 

  



94 

 

 

 

  



95 
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Lampiran 15. Tabel Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian Pengelola 

 

NO ASPEK KETERANGAN 

1.  Context 1) Pengetahuan program pembinaan dan Penghargaan 

2) Penyampaian program pembinaan dalam UKM 

3) Penyampaian program penghargaan prestasi 

4) Struktur kepengurusan UKM 

5) Pengetahuan pengelola terhadap tujuan berdirinya 

UKM 

2.  Input 1) Latar belakang Pembina UKM 

2) Latar belakang pengurus inti UKM 

3) Sarana dan prasarana UKM 

4) Fasilitas pengelola terhadap atlet/mahasiswa UKM 

5) Kemampuan pengelola dalam input data prestasi 

mahasiswa UKM 

3.  Process 1) Latihan rutin UKM 

2) Partisipasi pengelola dan mahasiswa dalam latihan 

rutin UKM 

3) Forum diskusi antara pengelola dengan mahasiswa 

UKM 

4) Evaluasi yang dilakukan pengelola 

5) Proses pembinaan serta penghargaan prestasi UKM 

4.  Product 1) Hasil proses pembinaan dalam UKM 

2) Hasil penghargaan prestasi dalam UKM 

3) Hasil proses rekapitulasi data prestasi mahasiswa 

4) Nilai guna UKM bagi pengelola 

5) Nilai guna UKM bagi mahasiswa/atlet UKM 
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Lampiran 16. Kuesioner Penelitian Pengelola 

KUESIONER PENGELOLA 

Deskripsi Kuesioner 

Salam olahraga, JAYA! Perkenalkan, Saya Supriyono mahasiswa Magister 

Ilmu Keolahragaan INTAKE 2021 sedang melaksanakan penulisan tugas akhir tesis 

dengan judul “Evaluasi Pembinaan dan Penghargaan Prestasi di Unit Kegiatan 

Mahasiswa Olahraga Universitas Negeri Yogyakarta”. Mohon kesediaan dari 

saudara dan atau saudari untuk memberikan jawaban atas pernyataan di bawah ini 

secara objektif.  

Jawablah pernyataan-pernyataan dibawah dengan seksama.Responden 

diminta memberikan pendapat mengenai Pola Pembinaan dan Penghargaan Prestasi 

di UKM Olahraga UNY dalam kotak salah satu jawaban yang tersedia. Masing-

masing jawaban memiliki keterangan yang akan dijelaskan dibawah ini. 

Sangat Setuju  :  4 

Setuju   :  3 

Tidak Setuju  :  2 

Sangat Tidak Setuju :  1 

 

Petunjuk pengisian 

• Isilah identitas (data diri responden) dengan benar dan lengkap pada laman 

yang disediakan. 

• Isilah semua nomor dalam angket ini agar bisa ke bagian selanjutnya. 

• Jawablah pertanyaan dalam angket ini sesuai dengan apa yang anda 

alami/rasakan. 

Jawablah setiap bagian kuisioner ini sesuai dengan petunjuk pengisian. 

No Pertanyaan Isi 

1.  Nama  

2.  Jenis Kelamin  

3.  Asal UKM  

4.  Jabatan  
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ASPEK CONTEXT 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

4 3 2 1 

1.  Pengelola mengetahui bahwa perlu 

program pembinaan dan 

penghargaan prestasi bagi masing-

masing UKM 

    

2.  Pengelola menyampaikan bahwa di 

dalam UKM terdapat program 

pembinaan 

    

3.  Pengelola menyampaikan bahwa 

seluruh prestasi mahasiswa akan di 

rekap dan dimasukan dalam program 

penghargaan  

    

4.  Tersedia struktur kepengurusan 

UKM yang lengkap dengan deskripsi 

tugasnya 

    

5.  Pengelola mengetahui bahwa tujuan 

UKM untuk  membina dan 

memberikan penghargaan bagi 

mahasiswa yang berprestasi 

    

ASPEK INPUT 

1.  Pengelola mengetahui bahwa 

pembina memiliki latar belakang 

yang sama dengan bidang UKM  

    

2.  Mahasiswa mengetahui pengurus inti 

memiliki latar belakang yang sama 

dengan bidang UKM 

    

3.  Sarana dan prasarana latihan UKM 

telah disediakan oleh pihak 

Universitas (pengelola) 

    

4.  Pengelola memfasilitasi mahasiswa 

ketika mengikuti kejuaraan antar 

perguruan tinggi 

    

5.  Pengelola memiliki kemampuan 

dalam merekap dan menginput data 

prestasi mahasiswa UKM di sistem 

universitas dan sistem nasional 

    

 

ASPEK PROCESS 

1.  Terdapat jadwal latihan rutin UKM 

yang disetujui oleh seluruh pengelola 

serta anggota  

    

2.  Seluruh anggota baik bidang prestasi 

maupun umum hadir dan 
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berpartisipasi ketika latihan rutin 

dilakukan 

3.  Terdapat forum diskusi rutin antara 

pengelola dengan anggota UKM 

    

4.  Evaluasi pembinaan serta 

penghargaan prestasi selalu 

dilakukan oleh pengelola secara 

periodik 

    

5.  Pengelola melakukan pembinaan 

kepada seluruh atlet dan proses 

penghargaan prestasi yang 

diselenggarakan oleh universitas 

    

ASPEK PRODUCT 

1.  Pembinaan di dalam internal UKM 

sudah berjalan sesuai harapan 

pengelola 

    

2.  Penghargaan prestasi mahasiswa 

UKM sudah sesuai dengan harapan 

pengelola 

    

3.  Rekapitulasi prestasi mahasiswa 

telah di input ke sistem universitas 

dan nasional 

    

4.  UKM mampu membuat pemimpin 

yang baik melalui program 

pembinaan pengelola yang telah 

dilakukan 

    

5.  UKM menjadi salah satu fasilitas 

universitas kampus yang dapat 

digunakan mahasiswa untuk 

memperoleh prestasi dan 

penghargaan 
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Lampiran 17. Rekap Jawaban Kuesioner Penelitian Pengelola 

Sampel 
Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 4 2 3 4 3 4 2 3 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

6 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 

9 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

12 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

13 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 

14 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 

15 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 

16 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

18 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 

21 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 

24 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 

25 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 

26 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

28 4 2 3 2 3 4 3 2 2 3 

29 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 

30 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
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Sampel 
Soal 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 3 4 3 2 1 4 3 4 2 4 

2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 

5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 

9 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 

14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 

17 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

18 4 3 2 4 3 2 2 3 2 4 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 

21 3 1 2 2 3 2 2 2 3 4 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

24 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 

25 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

26 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 

27 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

28 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 

29 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

30 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 
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Sampel 
Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

32 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

34 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 

35 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 

36 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 

37 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

38 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

39 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 

40 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 

41 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

42 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

43 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

47 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

48 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

49 4 4 4 4 4 2 1 1 4 3 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

51 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

52 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 

53 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

54 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

55 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

56 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

57 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

58 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 

59 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 

60 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 

61 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 

62 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 

 

  



103 

Sampel 
Soal 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

32 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

33 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 

34 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 

35 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

36 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 

37 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 

38 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 

39 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

40 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

43 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 

44 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

47 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

48 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 

49 4 2 3 1 1 1 3 2 2 2 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

51 4 2 2 2 2 2 2 3 3 4 

52 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 

53 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

55 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 

56 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 

57 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 

58 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 

59 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

60 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

61 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

62 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 
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Lampiran 18. Tabel Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian Atlet/Mahasiswa 

NO ASPEK KETERANGAN 

1.  Context 1) Pengetahuan program pembinaan dan penghargaan 

prestasi di UKM 

2) Penyampaian program pembinaan oleh pengurus  

3) Niat mahasiswa dalam mendapatkan prestasi 

4) Struktur kepengurusan 

5) Penjelasan terkait program pembinaan dan 

penghargaan prestasi 

2.  Input 1) Latar belakang Pembina 

2) Latar belakang pengurus inti 

3) Sarana dan prasarana UKM 

4) Fasilitas dari pengurus kepada mahasiswa 

5) Pengetahuan sistem input data prestasi mahasiswa ke 

dalam sistem 

3.  Process 1) Jadwal latihan rutin UKM 

2) Partisipasi mahasiswa dalam latihan rutin UKM 

3) Forum diskusi pengurus dengan mahasiswa 

4) Evaluasi yang dilakukan pengurus  

5) Proses pembinaan serta penghargaan prestasi UKM 

4.  Product 1) Hasil proses pembinaan dalam UKM 

2) Hasil penghargaan prestasi dalam UKM 

3) Hasil proses rekapitulasi data prestasi mahasiswa 

4) Nilai guna UKM bagi pengurus 

5) Nilai guna UKM bagi mahasiswa/atlet UKM 
 

  



105 

Lampiran 19. Kuesioner Penelitian Atlet/Mahasiswa 

KUESIONER MAHASISWA (ATLET) 

Deskripsi Kuesioner 

Salam olahraga, JAYA! Perkenalkan, Saya Supriyono mahasiswa Magister 

Ilmu Keolahragaan INTAKE 2021 sedang melaksanakan penulisan tugas akhir tesis 

dengan judul “Evaluasi Pembinaan dan Penghargaan Prestasi di Unit Kegiatan 

Mahasiswa Olahraga Universitas Negeri Yogyakarta”. Mohon kesediaan dari 

saudara dan atau saudari untuk memberikan jawaban atas pernyataan di bawah ini 

secara objektif.  

Jawablah pernyataan-pernyataan dibawah dengan seksama. Responden 

diminta memberikan pendapat mengenai Pola Pembinaan dan Penghargaan Prestasi 

di UKM Olahraga UNY dalam kotak salah satu jawaban yang tersedia. Masing-

masing jawaban memiliki keterangan yang akan dijelaskan dibawah ini. 

Sangat Setuju  :  4 

Setuju   :  3 

Tidak Setuju  :  2 

Sangat Tidak Setuju :  1 

 

Petunjuk pengisian 

• Isilah identitas (data diri responden) dengan benar dan lengkap pada laman 

yang disediakan. 

• Isilah semua nomor dalam angket ini agar bisa ke bagian selanjutnya. 

• Jawablah pertanyaan dalam angket ini sesuai dengan apa yang anda 

alami/rasakan. 

• Jawablah setiap bagian kuisioner ini sesuai dengan petunjuk pengisian. 

No Pertanyaan Isi 

1.  Nama  

2.  Jenis Kelamin  

3.  Asal UKM  

4.  Jabatan  
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ASPEK CONTEXT 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

4 3 2 1 

1.  Mahasiswa mengetahui bahwa perlu 

program pembinaan dan 

penghargaan prestasi bagi masing-

masing UKM 

    

2.  Pembinaan selalu disampaikan dan 

ditekankan oleh Pengurus setiap 

pergantian kepengurusan 

    

3.  Mahasiswa memiliki niat untuk 

mendapatkan prestasi hasil dari 

program pembinaan melalui UKM  

    

4.  Mahasiswa mengetahui struktur 

kepengurusan UKM yang lengkap 

dengan deskripsi tugas masing-

masing 

    

5.  Pengurus memberikan penjelasan 

terkait pembinaan serta penghargaan 

prestasi kepada mahasiswa 

    

ASPEK INPUT 

1.  Pembina UKM memiliki latar 

belakang yang sama dengan bidang 

UKM  

    

2.  Pengurus inti memiliki latar 

belakang yang sama dengan bidang 

UKM 

    

3.  Sarana dan prasarana latihan UKM 

telah disediakan oleh pihak 

universitas 

    

4.  Pihak pengurus menyediakan dana 

ketika mahasiswa mengikuti 

kejuaraan antar mahasiswa 

    

5.  Mahasiswa mengetahui  bahwa 

prestasi yang diperoleh harus di input 

pada data prestasi mahasiswa UKM 

di sistem universitas maupun sistem 

nasional 

    

ASPEK PROCESS 

1.  Terdapat jadwal latihan rutin UKM 

yang disetujui oleh seluruh pengurus 

serta anggota  

    

2.  Seluruh anggota hadir dan 

berpartisipasi ketika latihan rutin 

dilakukan 
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3.  Terdapat forum diskusi rutin antara 

mahasiswa dengan pengurus UKM 

    

4.  Evaluasi pembinaan serta 

penghargaan prestasi selalu 

dilakukan oleh pengurus secara 

periodik 

    

5.  Mahasiswa tidak mengalami kendala 

ketika melakukan input data prestasi 

pada sistem universitas maupun 

nasional 

    

ASPEK PRODUCT 

1.  Pembinaan yang dilakukan pengurus 

kepada mahasiswa sudah berjalan 

sesuai harapan  

    

2.  Penghargaan prestasi mahasiswa 

UKM sudah sesuai dengan harapan 

mahasiswa 

    

3.  Rekapitulasi prestasi mahasiswa 

telah di input seluruhnya ke sistem 

universitas dan nasional 

    

4.  UKM mampu menciptakan pengurus 

yang baik melalui program 

pembinaan pengurus yang telah 

dilakukan 

    

5.  UKM menjadi salah satu fasilitas 

universitas kampus yang dapat 

digunakan mahasiswa untuk 

memperoleh prestasi atau 

penghargaan 

    

 

  



108 

 

Lampiran 20. Rekap Jawaban Kuesioner Penelitian Atlet/Mahasiswa 

Sampel 
Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 

6 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

7 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 

9 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

12 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 

13 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

14 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 

18 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 

19 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

20 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 4 2 3 4 3 2 3 3 3 4 

23 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

24 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 

25 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

27 4 3 3 3 3 3 2 3 1 3 

28 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 

29 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

30 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 
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Sampel 
Soal 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 2 2 3 4 2 2 2 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

8 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 

9 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 

15 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 

16 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

18 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 

19 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 4 2 2 2 4 3 2 3 3 4 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

24 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 

26 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

27 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 

28 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

30 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 
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Sampel 
Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

31 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

32 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 

33 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

34 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

35 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 

36 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 

37 4 4 4 1 1 4 4 1 1 4 

38 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 

39 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 

40 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

41 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 

42 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 

43 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

44 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

45 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

48 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 

49 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

50 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 

51 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

52 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 

53 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

55 3 1 3 3 3 4 4 4 2 4 

56 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 

57 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 

58 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

59 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 
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Sampel 
Soal 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

31 3 3 4 4 4 2 1 3 1 4 

32 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

33 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

34 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

36 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 

37 4 4 4 1 4 1 1 1 4 4 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

39 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 

40 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 

41 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 

42 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 

43 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

44 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 

45 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

47 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

48 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 

49 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

50 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

52 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 

53 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

54 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

55 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 

56 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

57 3 1 2 1 4 3 3 2 3 3 

58 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 

59 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 
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Lampiran 21. Dokumentasi Penelitian 
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